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ABSTRAK

.Dinda Queen Margaretha, 032018103

.Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanan
'Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

iProgram Studi Ners 2022

Kata Kunci: Caring Behavior Perawat, Pelayanan Keperawatan

i(xix + 63 + Lampiran)

Perawat yang kompeten dan penuh perhatian akan memberikan keamanan dan:
kepuasan bagi klien dan keluarga dengan membawa dampak positif terhadap citral
.rumah sakit, citra profesi perawat pada klien, dan keluarga. Caring
menggambarkan inti dari praktik keperawatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kepedulian dalam pencapaian pelayanan keperawatan yang lebih;
baik dan membangun struktur sosial yang lebih baik. Kenyataannya masih banyak:
perawat yang belum caring yang ditunjukan dengan adanya perawat yang tidak!
imemiliki waktu untuk mendengarkan klien, memberikan kenyamanan dan:
tindakan caring lainnya. Pelayanan keperawatan merupakan bagian dari sistem:
pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan manusia, dan memberikan!
.pelayanan yang komprehensif terhadap seluruh aspek kehidupan yaitu biopsiko-
sosial dan spiritual. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi Caring Behavior:
perawat pada masa pandemi dalam pelayanan keperawatan di Instalasi Gawat
Darurat Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Jenis penelitian ini adalah
rancangan penelitian deskriptif. Pengambilan sampel pada penelitian |n|.
imenggunakan teknik purposive sampling, responden sebanyak 32 orang. Hasil
penelltlan menunjukkan caring behavior perawat dalam kategori sangat baik
sebanyak 32 responden (100%). Diharapkan hasil penelitian ini menjadi motivasi
bagi perawat untuk meningkatkan caring behavior, lebih memperhatikan tindakan:
'keperawatan seperti memberikan makan, dan memandikan pasien di ruangan
UGD serta membuat kuesioner yang lebih spesifik untuk ruangan UGD.

Daftar Pustaka (2008-2021)
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ABSTRACT

iDinda Queen Margaretha, 032018103
.Nurses Overview on Nursing Services During Pandemic at The Emergenc
'Department of St. Elisabeth Medan 2022

iNursing Study Program 2022

Keywords: Caring Behavior, Nursing Services

i(xix + 63 + Attachment)
A competent and attentive nurse will provide security and satisfaction for clients:
and families by bringing a positive impact on the image of the hospital, the |mage'
.of the nursing profession on clients, and families. Caring describes the core of
'nursmg practice which aims to increase awareness in achieving better nursing:
services and building a better social structure. In fact, there are still many nurses
who are not caring, which is indicated by the presence of nurses who do not have:
time to listen to clients, provide comfort and other caring actions. Nursmg.
services are part of the health care system related to humans, and provide
'comprehenswe services in all aspects of life, namely biopsycho-social and:
spiritual. The purpose of this study is to identify Nurses Overview on Nursmg.
'Serwces During Pandemic at The Emergency Department of St. Elisabeth Medan.
This type of research is a descriptive research design. Sampling in this study uses:
purposive sampling technique, respondents are 32 people. The results show that
'the caring behavior of nurses in the very good category are 32 respondents
(100%). It is hoped that the results of this study will motivate nurses to |mprove.
their caring behavior, pay more attention to nursing actions such as feeding, and:
'bathlng patients in the emergency room and make a questionnaire that is more:
specific to the emergency room.

o

Bibliography (2008-2021)

STIKes Santa Elisabeth Medan X



STIKes Santa Elisabeth Medan

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus karena

Rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang

berjudul “Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam

Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022”§

iSkripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan

ijenjang S1 llmu Keperawatan Program Studi Ners Di Sekolah Tinggi Ilmu:

Kesehatan (STIKes) Santa Elisabeth Medan. Pada penyusunan skripsi ini tidak

semata-mata hasil kerja penulis sendiri, melainkan juga berkat bimbingan dani

idorongan dari pihak-pihak yang telah membantu. Oleh karena itu, pada

ikesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1. Mestiana Br. Karo, Ns., M.Kep., DNSc selaku Ketua STIKes Santa Elisabeth:

Medan dan juga dosen pembimbing dan penguji | saya yang telahi
mengizinkan dan menyediakan fasilitas untuk mengikuti serta menyelesaikan:
pendidikan di STIKes Santa Elisabeth Medan dan membantu serta

membimbing dengan sangat baik dan sabar dalam penyusunan skripsi ini.

2. Dr. Riahsyah Damanik, Sp.B (K) Onk, selaku Direktur Rumah Sakit Santaji
Elisabeth Medan yang telah memberi izin kepada peneliti untuk melakukani
penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

3. Lindawati F. Tampubolon, Ns., M.Kep selaku Ketua Program Studi Ners dani

penguji 11l saya yang telah memberikan kesempatan untuk melakukani

penelitian dalam upaya penyelesaian pendidikan di STIKes Santa Elisabeth:

STIKes Santa Elisabeth Medan Xi



STIKes Santa Elisabeth Medan

4
5
6

7

Medan dan telah bersedia menguji saya dan memberikan saya arahan serta
bimbingan agar saya dapat menyelesaikan tugas skripsi saya dengan baik. !

Vina Yolanda Sari Sigalingging, Ns., M.Kep selaku dosen pembimbing dan;

penguji 1l saya yang telah membantu dan membimbing dengan sangat baiké

dan sabar dalam penyusunan skripsi ini.

Imelda Derang, Ns., M.Kep selaku dosen pembimbing akademik yang telah
membantu, membimbing dan memberikan motivasi kepada penulis dalamé
menyelesaikan skripsi ini.

Teristimewa kepada kedua orang tua saya Bapak B. Sihotang dan Ibu R.

Hutajulu yang telah membesarkan saya dengan penuh cinta dan kasih sayang

serta kepada Abang Anju Sihotang yang selalu memberikan motivasi dan doai

1
dalam penyusunan skripsi ini dan seluruh keluarga besar atas doa serta

dukungan yang telah diberikan kepada penulis.

Teman-teman mahasiswa Program Studi Ners Tahap Akademik angkatan;

stambuk 2018 yang telah berjuang bersama-sama dan saling memberikani

dukungan.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna,

baik isi maupun teknik penulisan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hatit

nenulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempumaani

iskripsi ini. Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih senantiasa memberkati dani

imemberi rahmat-Nya kepada semua pihak yang telah membantu penulis.

STIKes Santa Elisabeth Medan Xii



STIKes Santa Elisabeth Medan

Akhir kata, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak

yang membantu. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk

pengembangan ilmu pengetahuan.

Medan, 23 Mei 2022

Peneliti

Dinda Queen Margaretha

STIKes Santa Elisabeth Medan Xiii



STIKes Santa Elisabeth Medan

| DAFTAR ISI |
Halaman |
SAMPUL DEPAN ......ooocooessooessossesssssessssssessosensssossessssssesssosesssioe i
SAMPUL DALAM......cc..coooviiieiieeieiitesesessesseseessesiesesssssssesses s sen s sssesnesnens i !
EPERSYARATAN GELAR .. i i
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ... iv i
ETANDA PERSETUJUAN ..ot Vo
PENETAPAN PANITIAPENGUI ..o vi i
ETANDA PENGESAHAN ...t Vil i
EPERNYATAAN PUBLIKASI ... Viii !
ABSTRAK ...oooovvvvvvvvsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssoes ix |
ABSTRACT ..ottt s s sas st nssanses X !
IKATA PENGANTAR ...ttt Xi !
DAFTAR IS e Xivi
DAFTAR TABEL ..ottt Xvii!
DAFTAR DIAGRAM ...t XViiii
DAFTAR BAGAN.......ooooriiiiiiiiiemreerssssssssssossseessssssssoosssseess s XixX |
EBAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1 E
1.1 Latar BElaKang .........ccccccuevveveeveereieeieicieeieeseseeseese s 1!
1.2 Perumusan MasSalah.............c.cvvivreeeeieeieeeseesessesees s 7
! L3 TUJUAN ..ttt sttt n s 8
1.3.1 TUJURN UMUM .. 8
! 1.3.2 TUJUAN KNUSUS ..o 8
1.4 Manfaat PENEIIAN. ...........eveeveereeeeeeeeeeeeeseeeeeeeseeseeeses e es e 8 |
1.4.1 Manfaat teoritis ..o, 8 !
1.4.2 Manfaat Prakeis ..o, 8
EBAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt 10 i
! 2.1 KEPEIAWALAN .......ecveveieeiete ettt ettt be st enas 10
2.1.1 Defenisi KEPErawatan ..o, 10 !
| 2.1.2 Pelayanan Keperawatan ..............ccccovveveevieieeieeie s 10 :
2.2 CANING..vveeveeeeeeeeeeee e 12 |
2.2.1 Defenisi Caring..........cccvueriirinienciiciisisiseecssssseeene, 12!
: 2.2.2 KONSEP CAMING ..v.vvevivvriicceeie et 13
2.2.3 PIOSES CANING ....eoveveeveeeeeeeeeeeeeee e eeeeeseeeer e es e eeeenen 14 !
2.2.4 Theory of hUMaN CariNg ............cooviveeeeereeeeesesseeeee e, 15 !
: 2.2.5 Bentuk pelaksanaan caring .........cccooceeeeveiieniniesieenesee s 17 .
2.2.6 KOMPONEN CANING.......oocvrreeiiceeieeeieseeee s 19 |
! 2.2.7 ASUMSI CAMING .....cvoveveeeeeeeese e 21 1
2.3 Caring BENAVION .........ccoiviiiiieii e 23
2.3.1 Defenisi caring behavior ..., 23 |
: 2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi caring behavior ............ 24
2.3.3 Caring behavior dalam praktik keperawatan........................ 25 |
2.3.4 Konsep caring behavior ................ccooevoervneecesessesseesne, 26 !

STIKes Santa Elisabeth Medan XiVv



STIKes Santa Elisabeth Medan

2.3.5 Perawat yang memiliki sikap caring..........cccccveveevivereinennnn. 29
2.4 Karakteristik Demografi.........ccocuiiiiiiiiiiieie e 30
2.4.1 Defenisi karakteristik demografi............ccccoeviviieiieiiiiiennn, 30

BAB 3 KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN .......... 3
3.1 Kerangka KonSeptual ..........cccevveiieiieiiciecie e 3
3.2 Hipotesis PENEITIAN ........cc.oiiiiiiiiieiieiecee e 3

BAB 4 METODE PENELITIAN ..ottt
4.1 Rancangan Penelitian ...........ccccovveieiiieieese e
4.2 Populasi dan SAmpel ........cccoeiiiiiiiiiiieeee

O B oo o TN ] - ] SO
4.2.2 SAMPEL...oiiiiiiic
4.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional..................ccccceenu.n.
4.3.1 Variabel penelitian ...........ccocovviiiiiiieiie e
4.3.2 Defenisi operasional............ccccocvveviiiiiieic e
4.4 Instrumen Penelitian...........ccooevieiieie e
4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian............ccocvvvenrnieneieninesesceeens
4.5.1 Lokasi Penelitian ........cccoceieiiriiiiieeee e
4.5.2 Waktu penelitian ..........cccoevevieieeieiic e
4.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data..................
4.6.1 Pengambilan data ...........ccocevveieiiiiic i
4.6.2 Teknik pengumpulan data............ccooeveieniiencnciiiee
4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas .............cccoovevviieiiiiiic e
4.7 Kerangka Operasional ...
4.8 ANALISA DALA .......oiviiiiiiieiieieie e
4.9 Etika Penelitian ........cccooveiieiceceee e

A DDA DMEDAEDMDEDEDWOWWWWWWWW

BAB 5 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........ccccoovviviieien, 47
5.1 Gambaran Lokasi Penelitian ...........cccccooeveieneiieiinesiseeieieee, 4
5.2 Hasil PeNelitian ........cccoovveieiieiiee e 4

5.2.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan data
demografi (usia) di UGD RS Santa Elisabeth Medan
TaNUN 2022, 48

5.2.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan data
demografi (jenis kelamin) di UGD RS Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022..........ccccoveeiieiiie e 48

5.2.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan data
demografi (pendidikan) di UGD RS Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022..........cccooeiiieiiie s 49

5.2.4 Distribusi frekuensi berdasarkan caring behavior perawat
pada masa pandemi dalam pelayanan keperawatan di UGD
RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022...........c.ccccoevveenene. 49

STIKes Santa Elisabeth Medan XV



5.3 PEMDANASAN .......ouceeiriiciciee e 50 !
! 5.3.1 Distribusi data demografi responden berdasarkan usia di
UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. .................... 50!
| 5.3.2 Distribusi data demografi responden berdasarkan jenis
kelamin di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022... 52,
5.3.3 Distribusi data demografi responden berdasarkan !
! pendidikan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun
2022, ..o 53!
5.3.4 Distribusi responden berdasarkan caring behavior perawat
! pada masa pandemi dalam pelayanan keperawatan di UGD
RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.............ccceeevvveeneee. 551
5.4 Keterbatasan Penelitian ..., 57
BAB 6 SIMPULAN DAN SARAN ... 59 !
! B.1. SIMPUIAN ..o, 59
B.2. SAIAN ... 59 |
DAFTAR PUSTAKA ....ooooviiiiiimmmrvnmsssssssssiosssenesssssssosssseesssssssoeesee 61 |
LAMPIRAN
1 Lembar Persetujuan Menjadi Responden ............cccceeeveneee. 64 |
2 INfOrMed CONSENL..........cveeverreereeeneeesseeeseesiessee e 65 |
3 Lembar KUESIONET ............coovvieeeeeeeeeeesreeeesee s, 66 |
4 Permohonan Pengambilan Data Awal ............c..cccceeueenee, 67 |
5 lIzin Pengambilan Data Awal Penelitian ............................ 68 |
6 1N PENEIIIAN ... 69 !
7 1jin Penelitian RUaNgan UGD ..........cooovvervemrrereesesreer. 70 |
8 Surat Selesai Penelitian...........ccccoevviiviiiiciee e 71
9 Permohonan 1zin Penelitian ...........cooovveveivciieec e, 72
10 Surat Keterangan Layak EtiK..........ccccocereiiieiiinieniinnnnn, 73
11 Pengajuan Judul Proposal ..........ccccoeeereneienencnneieneenn, 74
12 Usulan Judul Proposal dan Tim pembimbing.................... 751
13 Lembar Konsul Proposal...........cccccccevveviiieiieie e 76 |
14 Lembar Konsul SKIipSi..........ccccuvcirmininieisiceccae, 80
15 MaSter Data........ccocvvvieeiieieieicicccc e, 83
| 16 Hasil OULDUL SPSS .....oooeveeeevesooeeoeesssessoes oo 84 |
17 DOKUMENTASI ... 86 !

STIKes Santa Elisabeth Medan XVi



STIKes Santa Elisabeth Medan

Tabel 4.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

DAFTAR TABEL

Halaman

Definisi Operasional Gambaran Caring Behavior Perawat pada
Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022............cccocviiiiiiiin s,

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
(Usia) di UGD RS Santa Elisabeth Tahun 2022 ...........c.cccooeeueneee.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
(Jenis Kelamin) di UGD RS Santa Elisabeth Tahun 2022.............

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
(Pendidikan) di UGD RS Santa Elisabeth Tahun 2022..................

Distribusi Tabel Frekuensi Berdasarkan Caring Behavior
Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di
UGD RS Santa Elisabeth Tahun 2022 .........ccccccovivevviieniieiceeenn

48

48

49

STIKes Santa Elisabeth Medan XVii



STIKes Santa Elisabeth Medan

Diagram 5.1

Diagram 5.2

Diagram 5.3

Diagram 5.4

DAFTAR DIAGRAM

Halaman

Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi(Usia) Di
UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 ...........cccccceeuenee.

Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Jenis
Kelamin) Di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022......

Distribusi  Responden  Berdasarkan Data Demografi
(Pendidikan) Di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Distribusi Responden Berdasarkan Caring Behavior Perawat
pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD
RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.............c.ccoovviiiieiennn.

52

53

55

STIKes Santa Elisabeth Medan XVili



STIKes Santa Elisabeth Medan

DAFTAR BAGAN
Halaman

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Gambaran Caring Behavior Perawat pada
Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022..........ccccoeviveninininnnen 34

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Penelitian Gambaran Caring Behavior
Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di
UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022............ccccoovvvennne. 43

STIKes Santa Elisabeth Medan XiX



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Menurut Easter et al (2017), pelayanan keperawatan merupakan hal utama;

yang harus diperhatikan, dipertahankan dan ditingkatkan kualitasnya sesuai:

dengan standar pelayanan keperawatan saat ini, sehingga masyarakat sebagai:

ikonsumen dapat merasakan dan menikmati pelayanan asuhan keperawatan yangi

imemuaskan. Menurut Firmansyah et al (2019), pelayanan keperawatani

imerupakan bagian dari sistem pelayanan kesehatan yang berhubungan dengani

imanusia, dan memberikan pelayanan yang komprehensif terhadap seluruh aspek:

ikehidupan yaitu biopsiko-sosial dan spiritual. Pelayanan keperawatan merupakani

ibentuk pelayanan kesehatan yang unik dan berbeda dengan pelayanan kesehatani

yang diberikan oleh dokter ataupun profesi lain.

Menurut Watson (2008), mengungkapkan bahwa caring adalah jenis

ihubungan yang diperlukan antara pemberi dan penerima asuhan keperawatan;

iuntuk meningkatkan dan melindungi pasien, yang nantinya akan mempengaruhii

ikemampuan pasien untuk sembuh. Teori watson tentang caring adalah model:

‘holistik keperawatan yang menyatakan bahwa tujuan caring untuk mendukung;

iproses penyembuhan secara holistik.

Menurut Karo (2019), caring merupakan salah satu dimensi keperawatan:
iyang paling penting. Sebagai perawat, mereka melakukan tugas-tugas seperti:

imemberikan sentuhan, mendengarkan dengan seksama, menunjukkan kasih:

isayang dan empati dengan pasien atau benar-benar hadir dengan pasien atau orangi

lainnya. Menurut Karo (2018), caring adalah fenomena universal yangi
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imempengaruhi cara berpikir, merasakan, dan berperilaku manusia ketika memiliki!

ihubungan berkomunikasi dengan orang lain. Caring juga bisa diartikan sebagaii

icara menjaga hubungan dengan menghormati yang lain dengan perasaan memiliki:

idan tanggung jawab.

Menurut Watson (2008), caring behavior adalah suatu proses yang;

.dilakukan oleh perawat termasuk pengetahuan, tindakan dan itu digambarkani

isebagai sepuluh faktor karatif yang dilakukan dalam praktik keperawatan di

ibeberapa pengaturan klinik yang berbeda. Caring behavior sangat penting bagi!

iperawat yang bekerja dirumah sakit. Perawat yang kompeten dan penuh perhatiani

iakan memberikan keamanan dan kepuasan bagi klien dan keluarga dengan

imembawa dampak positif terhadap citra rumah sakit, citra profesi perawat pada

iklien, dan keluarga.

Menurut Karo (2018), caring behavior adalah tindakan yang berkaitan

:dengan kesejahteraan pasien seperti kepekaan, penuh perhatian, mendengarkan,

jjujur, menunjukkan sikap penerimaan dan tidak menghakimi. Caring behavior:

'adalah sikap kepedulian kita terhadap pasien melalui sikap empati kepada pasieni

\dan keluarga. Perawat memiliki sikap peduli dalam tindakan keperawatan, dani
'melakukan tindakan keperawatan melalui proses keperawatan. Dengan adanya:
caring behavior kepada klien yang sedang dirawat, kepuasan klien akan:

meningkat dan kualitas pelayanan di rumah sakit juga akan meningkat.

model caring di kalangan perawat masih menunjukkan bahwa persentase kualitas:

Menurut Samsualam et al (2021), data dunia dari aplikasi tentang penerapan:
layanan caring lebih rendah, antara lain di Irlandia 11% dan Yunani 47%.
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‘Temuan ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Liu di Chinaé

2(2013) yang dilaporkan dari survei terhadap 595 pasien dengan 197 respondeni

2(33,11%) menyatakan bahwa caring perawat sudah cukup, dan 83 responden:
1(13,95%) menyatakan bahwa perawat kepedulian tidak cukup. Di Indonesia,!

iperilaku caring merupakan penilaian bagi pengguna layanan kesehatan. Hasili

ipenelitian Titik (2014) menunjukkan 24% caring perawat berada pada kategori

icukup. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh perawat,'

160% pasien mengeluhkan perilaku caring perawat, pasien menyebutkan tidak!
ipuas dengan perilaku caring perawat. Dengan kurangnya perilaku caring perawati
idapat memperburuk pelayanan kesehatan yang pada akhirnya menurunkan

ikepuasan pasien yang pada akhirnya akan merugikan pasien dan rumah sakit.

Menurut Watson (2008), menyatakan sepuluh carative faktor yaitu!

membentuk sistem nilai humanistik-altruistik menanamkan keyakinan dani

harapan, mengembangkan sensitivitas untuk diri sendiri dan orang lain,

imeningkatkan hubungan saling percaya dan membantu, meningkatkan dan:
imenerima ekspresi perasaan positif dan negatif, menggunakan metode pemecahani

masalah yang sistematis dalam pengambilan keputusan, meningkatkan prosesi

belajar mengajar interpersonal, menyediakan lingkungan yang mendukung,:

melindungi, memperbaiki mental, sosiokultural, dan spiritual, membantu dalam:

'pemenuhan kebutuhan dasar manusia, dan mengembangkan faktor kekuatan!

! - - - - - - .
ieksistensial-fenomenologis dan dimensi spiritual.
1

Menurut Karo (2018), menyatakan terdapat beberapa faktor yang:

mempengaruhi caring behavior perawat dalam praktik keperawatan yang meliputi:
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'umur, jenis kelamin, agama, pendidikan, suku, lama bekerja dan pulau. Menuruté

iPuspita & Hidayah (2019), Faktor yang mempengaruhi caring behavior meliputii

ikarakteristik pribadi, faktor sosial dan faktor organisasi.

Dalam meningkatkan asuhan keperawatan untuk memenuhi kebutuhan rasa

aman pasien hendaknya perawat menerapkan caring behavior. Caring behaviori

iperawat merupakan hal yang penting bagi pasien dalam pelayanan keperawatan:

yang akan membantu salah satu proses dari kesembuhan pasien itu sendiri.

Kenyataannya masih banyak perawat yang belum caring yang ditunjukan dengan;

'adanya perawat yang tidak memiliki waktu untuk mendengarkan inen,i

'memberikan kenyamanan dan tindakan caring lainnya. Terkadang perawat:

melihat hubungan teraupetik perawat-klien sebagai sesuatu yang kurang penting:

untuk diperhatikan (Mulyadi, 2017).

Menurut Firmansyah et al (2019), caring behavior yang kurang baiki

dipengaruhi adanya beban kerja yang terlalu banyak sehingga banyak keluhani

Klien tentang keramahan, kesabaran, perhatian perawat yang masih kurang.:

Menurut Umam (2020), perawat yang memiliki stres kerja yang berat maka!

ipersepsi caring behavior yang dilakukan juga semakin kurang baik. Ada beberapai

ifaktor yang dapat mempengaruhi persepsi caring behavior seorang perawat dalami

ipemberian asuhan keperawatan. Stres kerja yang berat dapat mempengaruhi

ipersepsi caring behavior yang dilakukan oleh perawat untuk mengambil!

ikeputusan atau bersikap dalam memberikan asuhan keperawatan, oleh karena itu:

persepsi caring behavior yang dilakukan oleh perawat akan menimbulkan:

kurangnya waktu untuk mendengarkan keluhan pasien, kurangnya perhatian:
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ikepada pasien, kurangnya mengahargai perasaan pasien, kurangnya pemenuhané

ikebutuhan dasar pasien dan kurangnya memfasilitasi pasien untuk bersosialisasi

idengan lingkungan.
Menurut Mulyadi (2017), caring behavior yang kurang baik dipengaruhi

oleh motivasi kerja. Perawat yang memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung

iakan memberikan pelayanan yang baik, berpengaruh untuk membangkitkan,

imengarahkan, dan memelihara caring behavior yang diwujudkan dengan cinta:

ikasih dari dalam diri seseorang yang dituangkan dalam setiap melakukan suatu!
‘tindakan kepada orang lain namun jika perawat memiliki motivasi kerja yangi

irendah, maka membuat perawat tersebut menjadi malas dalam melakukan

:aktivitasnya yaitu melayani dan merawat pasien.

Menurut Husni et al 2020 dalam Karo (2021), menunjukkan bahwa jika!

icaring behavior perawat tinggi maka kepuasan pelayanan keperawatan yangi

iditerima pasien puas dan sebaliknya jika caring behavior perawat pasien kurangi

ibaik maka pasien akan merasa kurang dilayani sehingga pasien merasa tidak:!
inyaman. Sedangkan menurut Wuwung et al (2020), pelayanan caring yang buruk!
itentunya sudah sangat mutlak membuat seorang pasien merasa tidak puas karenai

'merasa tidak nyaman dan memperburuk keadaannya.

Penerapan caring tidak hanya mampu meningkatkan kepuasan pasien,

namun juga dapat menghasilkan keuntungan untuk rumah sakit. Caring behavior!

dapat memberikan manfaat finansial bagi industri pelayanan kesehatan. Caringi

ibehavior perawat juga dapat memberikan kemanfaatan bagi pelayanan kesehatan,:

ikarena dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pasien sehingga akan:
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imeningkatkan kunjungan pasien ke rumah sakit. Dampak yang terjadi akibaté

ipasien mempunyai penilain negatif atau tidak puas terhadap pelayanan:

ikeperawatan yang diterimanya, maka keluhan dan protes terhadap rumah sakit:

iakan meningkat. Apabila hal ini terjadi secara terus menerus dan tidak segerai

‘dilakukan upaya penanganan akan memicu timbulnya ketidak puasan pasieni

iterhadap pelayanan kesehatan yang diterimanya. Hal ini akan membuat pasien:

imenjadi tidak loyal dan memilih sarana pelayanan kesehatan lainnya yang dapat:
memberikan pelayanan lebih baik sesuai keinginannya (Widyantari et al., 2021).

Menurut Rahayu (2018), pengetahuan merupakan hal yang mendasari

iperawat dalam mengaplikasikan caring behavior. Semakin tinggi pengetahuan:
iperawat terhadap caring maka harapannya perawat akan semakin tahu sikap yang:

seperti apa yang bisa menunjukkan dirinya untuk berperilaku caring terhadapi

klien. Asumsi ini didasarkan karena perawat yang memiliki tingkat kognitifi

itentang caring yang baik mempunyai landasan teori yang cukup untuk dirinyai

:dalam mempraktekan caring.

Motivasi kerja perawat sangat mempengaruhi caring behavior perawat dan!

menjadi sangat penting dalam mempengaruhi kualitas pelayanan dan kepuasani

pasien terutama di rumah sakit, dimana kualitas pelayanan menjadi penentu citra:

institusi pelayanan yang nantinya akan dapat meningkatkan kepuasan pasien dan:

mutu pelayanan (Prihandhani, 2019).

Menurut Rohmatulloh (2018), upaya untuk meningkatkan caring behavior:

perawat, telah diidentifikasi bahwa menerapkan metode supervisi keperawatan:

dapat menjadi salah satu solusi. Penelitian Muttagin 2008 dalam Rohmatullah:
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5(2018), menunjukkan bahwa supervisi keperawatan yang dilakukan oleh kepalaé
iruangan memiliki hubungan yang berarti dengan caring behavior perawat.

Upaya peningkatan caring dapat dilakukan melalui pendekatan individu,:

psikologi dan organisasi. Pendekatan individu dapat dilakukan dengan cara!

imeningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan, mengikutii

iseminar ataupun meningkatkan pendidikan formal. Upaya lain untuki

imeningkatkan caring behavior adalah melalui pelatihan peningkatan caring:

tbehavior (Rohmatulloh, 2018).

Menurut Hamim 2015 dalam Karo (2019), berpendapat bahwa konsep diri

merupakan bagian dari komponen yang dapat mempengaruhi caring behavior:

iperawat. Konsep diri merupakan kemampuan perawat dimana mereka dapat:

mengkondisikan diri sebagai perawat untuk memanfaatkan potensi yang ada padai

'dirinya (fisik, psikis, sosial, spiritual) sehingga perawat juga dapat mempengaruhii

ikonsep diri perawat dan kemauannya untuk menjadi lebih baik dalam melakukan:
icaring behavior.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian

mengenai Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam

Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran:

caring behavior perawat pada masa pandemi dalam pelayanan keperawatan di:

UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 20227
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1.3. Tujuan

11.3.1. Tujuan umum

Mengidentifikasi gambaran caring behavior perawat pada masa:

pandemi dalam pelayanan keperawatan di UGD Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022.
1.3.2. Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi data demografi berdasarkan usia

2. Mengidentifikasi data demografi berdasarkan jenis kelamin

3. Mengidentifikasi data demografi berdasarkan pendidikan

4. Mengidentifikasi gambaran caring behavior perawat pada masa pandemi

dalam pelayanan keperawatan di UGD Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2022.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat teoritis
Untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang gambaran
caring behavior perawat pada masa pandemi dalam pelayanan keperawatan
di UGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.
1.4.2. Manfaat praktis
1. Bagi peneliti
Penelitian ini akan menjadi salah satu data riset yang dapat
dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi

referensi dalam memperluas pengetahuan serta pengalaman peneliti
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berikutnya untuk membuat penelitian tentang caring behavior perawaté
dalam praktik keperawatan.
2. Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang gambaran

caring behavior perawat dalam praktik keperawatan untuk meningkatkan

caring behavior perawat di rumah sakit.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keperawatan

22.1.1 Definisi Keperawatan

Menurut Koerniawan et al (2020), keperawatan merupakan profesi unik:

vang memiliki fokus utama caring, yaitu bagaimana memberikan dan mengelola:

iasuhan yang dibutuhkan pasien. Hal ini menjadikan perawat memiliki peran baik!
ipemberi asuhan sebagai kemampuan klinis dan juga koordinator sebagaii

1
ikomponen manajerial. Peran perawat sebagai pemberi asuhan merupakan:
1

ikomponen penting yang esensial dalam sistem pemberian pelayanan kesehatan.

Menurut Purwaningsih (2018), keperawatan dan caring merupakan suatu;

ihal yang tidak dapat dipisahkan. Caring menggambarkan inti dari praktik:

keperawatan yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dalam pencapaiani

ipelayanan keperawatan yang lebih baik dan membangun struktur sosial yang lebih:

ibaik. Perawat mempunyai tugas untuk memberikan caring kepada pasien, yangi
idapat terwujud dengan perawat memberikan empati, dukungan, simpati kepadai
inasien.

2.1.2 Pelayanan Keperawatan

Menurut Madeleine Leininger 1978 dalam Potter & Perry (2009),:

mengatakan konsep keperawatan sebagai inti dan sentral, gabungan, dan dominan:

ruang lingkup yang membedakan keperawatan dari disiplin ilmu kesehatan:

ilainnya. Perawatan merupakan kebutuhan dasar manusia, penting bagi kesehatan!

idan kelangsungan hidup semua individu.
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Menurut Firmansyah et al (2019), Pelayanan keperawatan merupakané

ibagian dari sistem pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan manusia, dani

memberikan pelayanan komprehensif terhadap seluruh aspek kehidupan yaitui
Ebiopsiko-sosial dan spiritual. Pelayanan keperawatan merupakan bentuki
Epelayanan kesehatan yang unik dan berbeda dengan pelayanan kesehatan yangi
Ediberikan oleh dokter ataupun profesi lain.
I Menurut Laurente 1997 dalam Karo (2019), mempelajari caring behaviori

iperawat di ruang gawat darurat dan mengidentifikasi faktor yang dapati
imeningkatkan caring behavior. Faktor yang dapat meningkatkan caring behaviori

iadalah waktu perawat bersama dengan klien, ini merupakan salah satu faktor yang:

ipenting. Pendekatan holistic perawat dalam merawat klien dapat membuat:

iperawat merasa baik karena telah melakukan sesuatu yang baik untuk klien!
‘mereka. Perilaku ini membuat mereka merasa lebih peduli kepada orang Iain.i

iFaktor lainnya yang dapat meningkatkan caring behavior adalah keyakinan

ispiritual dan iman dan keperawatan adalah kerja tim yang dianggap meningkatkan:

icaring behavior perawat.

Menurut Norton 2016 dalam Karo (2019), mengatakan bahwa ada hubungani

\antara caring, kenyamanan, dan kepuasan pasien di ruang gawat darurat.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepedulian dan kenyamanan merupakan

komponen vital yang mempengaruhi kepuasan pasien. Dengan demikian, perani

1
perawat dalam merawat dan kemampuan perawat dalam memberikan kenyamanan:

ibagi pasien di masa yang akan datang harus ditingkatkan seiring dengan:

iperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat.
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12.2. Caring

EZZJ.DeﬁnBi

Menurut Watson 2008 dalam Karo (2019), caring berarti menghargai,

memahami, dan memberikan perhatian khusus. Caring adalah esensi dan aspeki

'esensial dari keperawatan. Caring didefinisikan sebagai proses untuk bertindak,i

iberhubungan, mendukung orang-orang yang membutuhkan bantuan dan perhatiani

iyang ditandai dengan kasih sayang, komitmen, kebaikan yang tulus, pengawasan,

idan minat.

Caring merupakan salah satu aspek terpenting dalam keperawatan. Sebagai

perawat, sikap peduli dapat ditunjukkan dengan melakukan tugas, memberikan:

sentuhan, mendengarkan dengan seksama, atau dengan benar-benar hadir. Perawati
merawat dengan memenuhi kebutuhan pasien, anggota keluarga, dan penyediai
layanan kesehatan lainnya. Kepedulian lebih dari sekadar melakukan tugas.
Caring adalah melakukan hubungan transpersonal dengan pasien dan orang lain.
Keperawatan berkaitan dengan meningkatkan kesehatan, mencegah penyakit,

merawat orang sakit, dan memulihkan kesehatan. (Watson, 2008 dalam Karo,

2019).

Menurut Watson (2008), caring terdiri dari faktor-faktor karatif yang:
memfasilitasi penyembuhan, menghormati keutuhan, dan berkontribusi pada:
evolusi kemanusiaan. Caring dalam keperawatan telah ada di setiap masyarakat,i

isetiap masyarakat telah memiliki beberapa orang yang peduli terhadap orang lain..

iSikap peduli tidak diraih dari generasi demi generasi. Itu diserap oleh budaya:

isikap peduli tidak diraih dari generasi demi generasi. Itu diserap oleh budaya!
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imasyarakat, budaya keperawatan, dalam hal ini disiplin dalam profesii

ikeperawatan, memiliki peran sosial-ilmiah yang penting dalam memajukan,

imempertahankan, dan melestarikan kepedulian manusia sebagai cara untuk:

memenuhi misinya kepada masyarakat dan kemanusiaan yang lebih luas.

Menurut Karo (2019), kepedulian manusia adalah dasar untuk Iingkungani

memberikan kasih sayang, kemurahan hati, kelembutan, cinta kasih, dan:

keseimbangan batin dan dengan diri sendiri sebelum seseorang dapat menawarkan!

ipraktik keperawatan profesional. Peduli dimulai dengan hadir, terbuka untuki

'perawatan penuh kasih kepada yang lain.

§2.2.2 Konsep caring
Menurut Watson 2008 dalam Kustanto (2019), nilai-nilai yang
mendasari caring yaitu:

1. Konsep tentang manusia

Manusia merupakan suatu fungsi yang utuh dari diri yang:
terintegrasi (ingin di rawat, di hormati, mendapatkan asuhan, di pahami,:

dan di bantu). Manusia pada dasarnya ingin merasa dimiliki oleh

lingkungan sekitarnya merasa dimiliki dan merasa menjadi bagian darii

kelompok atau masyarakat, dan merasa dicintai.

2. Konsep tentang kesehatan

Kesehatan merupakan keutuhan dan keharmonisan pikiran fungsi;

fisik dan fungsi sosial. Menekankan pada fungsi pemeliharaan dani

adaptasi untuk meningkatkan fungsi dalam pemenuhan kebutuhan sehari-i

hari.
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3. Konsep tentang lingkungan

Berdasarkan teori Watson, caring dan nursing merupakan:

konstanta dalam setiap keadaan di masyarakat. Perilaku caring tidak:
diwariskan dengan pengaruh budaya sebagai strategi untuk melakukan!

mekanisme koping terhadap lingkungan tertentu.

4. Konsep tentang keperawatan

Keperawatan berfokus pada promosi kesehatan, pencegahan:

penyakit dan caring ditujukan untuk klien baik dalam keadaan sakiti
maupun sehat.
2.2.3 Proses caring
Menurut Swanson 2008 dalam Potter & Perry (2009), komponen
caring ada 5 yaitu:
1. Mengetahui (Knowing) adalah perawat harus mengetahui dan memahami

kondisi klien, memahami arti dari suatu peristiwa dalam kehidupan,

menghindari asumsi, fokus kepada klien.

2. Kehadiran (Being with) yaitu kehadiran dari perawat untuk pasien, perawati

tidak hanya hadir secara fisik saja, tetapi juga melakukan komunikasii

membicarakan kesiapan/ kesediaan untuk bisa membantu serta berbagi:

perasaan dengan tidak membebani pasien.

3. Melakukan (Doing for) yaitu bekerja sama melakukan sesuatu tindakan;
yang bisa dilakukan, mengantisipasi kebutuhan yang diperlukan,
kenyamanan, menjaga privasi dan martabat klien, melindungi pasien dan

menghargai pasien.
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4. Memampukan (Enabling) yaitu, memfasilitasi pasien untuk melewati masa

transisi dengan berfokus pada situasi, memberikan informasi atau:

penjelasan, memberi dukungan, memahami perasaan pasien, menawarkan:
tindakan, dan memberikan umpan balik.

5. Mempertahankan kepercayaan (Maintaining belief) yaitu kepekaan diri
seseorang terhadap harapan yang diinginkan orang lain ataupun

membangun harapan. Menumbuhkan keyakinan seseorang dalam melalui

setiap peristiwa hidup dan masa-masa transisi dalam hidupnya serta;
menghadapi masa depan dengan penuh keyakinan, mempercayaii

kemampuan orang lain, menimbulkan sikap optimis, membantu:

menemukan arti atau mengambil hikmah dari setiap peristiwa, dan selalu:
ada untuk orang lain dalam situasi apapun.

2.2.4 Theory of human caring

Menurut Watson (2008), mengatakan bahawa ada 10 carative factor

filosofi humanistic dan sistem nilai memberi fondasi yang kokoh bagi ilmu
keperawatan. Sepuluh carative factor yaitu:

1. Sistem nilai humanistic-altruistic

Watson menyatakan bahwa asuhan keperawatan berlandaskan paday
nilai-nilai kemanusiaan (humanistik) dan perilaku yang mementingkan:

kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi (altruistik). Hal ini bisa

dikembangkan melalui pemahaman nilai yang ada pada diri seseorang,

keyakinan, interaksi, dan kultur serta pengalaman pribadi.
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2. Menanamkan keyakinan dan harapan

3. Mengembangkan sensitivitas terhadap diri sendiri dan orang lain

4. Meningkatkan hubungan saling percaya dan membantu

5. Meningkatkan dan menerima ekspresi positif dan perasaan negatif

Perawat memfasilitasi klien dalam membangkitkan perasaan:

optimis, harapan, dan rasa percaya dan mengembangkan hubungan:

perawat dengan klien secara efektif. Faktor ini merupakan gabungan dari

nilai humanistic-altruistic, dan juga memfasilitasi asuhan keperawatan;

yang holistik kepada klien.

Perawat dituntut agar bisa meningkatkan sensitivitas terhadap diri

sendiri dan orang lain serta bersikap lebih baik. Perawat juga perlu:

mengerti pikiran dan emosi orang lain. Perawat juga harus mampui

memberikan kesempatan kepada oranglain untuk mengekspresikani

perasaan mereka.

Mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang saling

percaya antara klien dan perawat serta dapat berkomunikasi dengan baik.

Perawat harus menerima perasaan orang lain serta memahami:

perilaku mereka dan juga perawat mendengarkan segala keluhan seperti:

perasaan negative yaitu seperti perasaan duka cita, cinta dan kesedihan.

pengambilan keputusan

. Menggunakan metode pemecahan masalah yang sistematis dalam!

Penyelesaian masalah dalam pengambilan keputusan perawat:

memakai metode proses keperawatan sebagai pola pikir dan pendekatan:

asuhan kepada pasien.
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7. Meningkatkan proses belajar mengajar interpersonal

Perawat menciptakan situasi yang nyaman dalam memberikan:

pendidikan kesehatan. Perawat memberi informasi kepada klien, perawat:

memfasilitasi proses ini dengan memberikan pendidikan kesehatan yang di:
desain supaya dapat memampukan klien memenuhi kebutuhan pribadinya,
memberikan asuhan yang mandiri, menetapkan kebutuhan personal.
8. Menyediakan lingkungan mental, sosial, dan spiritual yang mendukung
Menciptakan lingkungan penyembuhan di semua tingkatan (fisik,
nonfisik, dan lingkungan) dimana keutuhan, keindahan, kenyamanan,

martabat, dan perdamaian yang diperkuat menjadi ada di lingkungan.

Perawat membantu memenuhi kebutuhan dasar klien meliputi
kebutuhan bio-psiko-sosio-kultural dan spiritual.
10. Mengembangkan faktor kekuatan eksistensial-fenomenologis, dan dimensi
spritual.
Mengizinkan kekuatan spiritual untuk memberikan pengertian
yang lebih baik tentang diri perawat dan Kklien.

2.2.5 Bentuk pelaksanaan caring

Menurut Potter & Perry (2009), mengatakan caring merupakan hasil dari

i 9. Membantu dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia
ikultur, nilai-nilai, pengalaman, dan hubungan mereka dengan orang lain. Individu!

iyang tidak pernah mengalami perawatan dalam kehidupannya sering mengalamii

kesulitan dalam kehidupannya sering mengalami kesulitan dalam mempraktikan:

cara caring. Saat perawat berurusan dengan kesehatan dan penyakit dalam:
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ipraktiknya, kemampuan mereka dalam pelayanan semakin berkembang. Sikapé

ikeperawatan yang berhubungan dengan caring adalah:

1. Kehadiran

Kehadiran adalah suatu pertemuan orang dengan orang yang!

merupakan sarana untuk lebih mendekatkan dan menyampaikan manfaati

caring. Jenis kehadiran merupakan sesuatu yang ditawarkan perawat:

kepada klien dengan maksud untuk mendapatkan dukungan, kenyamanan,

atau dorongan, mengurangi intensitas perasaan yang tidak diinginkan, atau!

untuk menenangkan hati.

2. Sentuhan

Sentuhan caring adalah suatu bentuk komunikasi non-verbal, yang:

dapat memengaruhi kenyamanan dan keamanan klien, meningkatkan hargai

diri, dan memperbaiki orientasi tentang kenyataan. Jenis sentuhan ini dapati

diungkapkan melalui memegang tangan klien, memberikan pijatan padai
punggung, menempatkan klien dengan hati-hati, atau ikut serta dalam:
pembicaraan.

3. Mendengarkan

Mendengarkan merupakan kunci, karena hal itu menunjukkan:
perhatian penuh dan ketertarikan perawat. Mendengarkan termasuki
mengerti apa yang klien katakan, dengan memahami dan mengerti maksudi
klien serta memberikan respons balik terhadap lawan bicaranya.

Mendengarkan sungguh-sungguh membuat perawat akan mengetahui

secara benar dan merespons apa yang benar-benar berarti bagi klien dan
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keluarganya. Caring melalui mendengarkan membuat perawat terlibaté
dalam kehidupan Klien.

4. Memahami klien

Memahami klien berarti perawat menghindari asumsi, fokus pada

klien, dan ikut serta dalam hubungan caring dengan Kklien yangi
memberikan informasi dan petunjuk untuk dapat berpikir Kkritis dani
memberikan penilaian Klinis.

2.2.6 Komponen caring

Menurut Roach 1984 dalam Karo (2019), caring behavior dalami

keperawatan secara eksplisit merupakan refleksi manusia yang penting dan dapat:

idiwujudkan melalui beberapa komponen caring seperti kasih sayang, kompetensi,

kepercayaan diri, hati nurani, dan komitmen.

1. Compassion (Kasih sayang)

Kasih sayang ditunjukkan saat perawat berusaha memahami apa:
yang mungkin dialami pasien, rasa sakit, ketidaknyamanan, harapan hidup:

yang tidak ada dan lain-lain. Perawat menggali kebutuhan pasien untuk!

mengungkapkan harapan mereka, dan membantu mereka menjadi sadari

2.Competence (Kompetensi)

Kompetensi adalah kemampuan seseorang yang dapat terobservasi

mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menyelesaikan suatu:

akan kondisi mereka saat ini.
pekerjaan atau tugas dengan standar kinerja yang ditetapkan. Kompetensi:

adalah kemampuan teknis yang sangat baik dari seorang perawat, yang:
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dilakukan pada saat perawatan pasien, kompetensi juga dapat berupaé
pengetahuan tentang mengetahui kondisi pasien dan kemampuan untuki
menjelaskan suatu kondisi kepada pasien atau keluarga.

Kompetensi adalah dimana seseorang memiliki pengetahuan,
kemampuan untuk melakukan penilaian, memiliki keterampilan, energi,
pengalaman dan motivasi yang diperlukan untuk menanggapi tuntutan

tanggung jawab profesional seseorang secara memadai.

3. Confidence (Kepercayaan diri)

Percaya diri ditampilkan dengan memastikan pasien yakin bahwai

perawatan yang mereka terima saat ini adalah perawatan yang benar dan

terkini. Percaya diri adalah sebuah kualitas yang dapat menumbuhkan

hubungan saling percaya antara perawat dengan pasien. Percaya diri!

menjamin bahwa pasien merasa nyaman dan sadar bahwa perawat ada untuk;
1

pasien.

4.Conscience (Hati nurani)

Hati nurani adalah bagian dalam diri seseorang yang menilai!

perbuatan manusia yang baik dan yang buruk. Hati nurani juga berisii

kesadaran dan memandu kita dalam setiap tindakan hidup. Perawat harus:

menunjukkan hati nurani dalam segala hal yang dilakukan untuk pasien dan:

keluarga, mengingat bahwa pasien selalu yang utama. Tekad untuk!

menunjukkan hati nurani ini harus mencakup advokasi untuk pasien dengan:

profesional kesehatan lainnya dan dengan keluarga jika diperlukan.

Menyadari bahwa setiap orang berada pada situasi yang berbeda,:

STIKes Santa Elisabeth Medan



21

STIKes Santa Elisabeth Medan

5. Commitment (Komitmen)

2.2.7 Asumsi caring

memberikan perawatan kepada setiap orang sebagai individu, memahami!

orang secara utuh adalah sebuah ekpresi hati nurani dari seorang perawat.

Komitmen adalah suatu keadaan dimana seseorang membuat:
1

perjanjian (keterikatan), baik kepada diri sendiri maupun kepada orang Iaini

yang tercermin dalam tindakan/perilaku tertentu yang dilakukan secara:

sukarela. Komitmen adalah suatu bentuk kewajiban yang mengikat:

seseorang dengan sesuatu, baik itu diri sendiri maupun orang lain, tindakan!

tertentu atau hal tertentu. Keberadaan perawat selama merawat pasieni

dengan pengertian yang mendalam dapat dinyatakan sebagai suatui

hubungan yang intim antara seseorang dengan orang lain. Berada secara:
1

fisik, mental, spiritual, dan emosional melalui praktik caring yang bersifat!

transformasional. Keberadaan dalam pengertian ini berarti ikatan komitmeni

yang dialami oleh pasien dan perawat, komitmen memastikan bahwa caring:

akan menjadi bagian dari setiap interaksi perawat dengan pasien.

1. Perhatian dan cinta adalah kekuatan kosmik yang paling universal, luar
biasa misterius, terdiri dari sumber energi diri sendiri dan universal.

2. Seringkali asumsi ini diabaikan atau kita lupakan, meski kita tahu
semua orang saling membutuhkan dalam mencintai dan peduli.

3. Jika kemanusiaan kita bertahan dan jika ingin berevolusi menuju

komunitas moral dan peradaban moral yang lebih penuh Kkasih,
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perhatian, manusiawi, kita harus mempertahankan cinta dan perhatiané
dalam kehidupan kita, pekerjaan kita, serta dunia kita.
4. Keperawatan adalah profesi yang peduli, kemampuannya untuk:

mempertahankan cita-cita, etik, dan kepeduliannya terhadap praktiki

profesional akan mempengaruhi perkembangan manusia.

5. Sebagai permulaan, kita harus belajar bagaimana menawarkan:

kepedulian, cinta, pengampunan, kasih sayang, dan belas kasihan:

kepada diri sendiri sebelum kita dapat menawarkan perhatian dan cintai
yang tulus kepada orang lain.

6. Kita harus memperlakukan diri kita sendiri dengan cinta kasih,
kelembutan dan martabat sebelum kita dapat menerima, menghargai,
dan merawat orang lain dalam model penyembuhan kepedulian yang
profesional.

7. Keperawatan selalu bersikap peduli terhadap orang lain dan masalah

kesehatan mereka.

8. Pengetahuan, etika, kepedulian adalah esensi dari nilai-nilai

keperawatan profesional, berkomitmen, dengan tindakan yang:
kompeten, ini adalah sumber yang paling utama dan menyatukani

dalam mendukung perjanjiannya terhadap masyarakat dan memastikan

kelangsungan hidup (Watson, 2008).
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12.3. Caring Behavior

§2.3.1 Definisi

Menurut Karo (2018), caring behavior adalah sikap dan perilaku Kita:

imemperlakukan sesama yang kita layani dengan penuh kasih. Caring behavior!

adalah sikap peduli kita kepada pasien melalui sikap empati kepada pasien dani

ikeluarga. Fokus utama dari keperawatan adalah faktor-faktor carative yang:

ibersumber dari perspektif humanistic yang dikombinasikan dengan dasar:

ipengetahuan ilmiah. Watson kemudian mengembangkan sepuluh faktor carative!

tersebut untuk membantu kebutuhan tertentu dari pasien dengan tujuani
iterwujudnya integritas fungsional secara utuh dengan terpenuhinya kebutuhan

ibiofisik, psikososial dan kebutuhan interpersonal.

Menurut Watson (2008), caring behavior merupakan bentuk dari dasar!
ikeperawatan yang tampak dengan sikap sabar, jujur, percaya diri, kehadiran,

isentuhan, kasih sayang, dan kerendahan hati dalam melaksanakan tindakan yang:

iakan dilakukan sehingga pasien merasa nyaman dan terbantu dalam proses!

ipenyembuhan yang lebih cepat pada pasien. Caring behavior adalah proses yangi
\dilakukan oleh perawat termasuk pengetahuan, tindakan dan itu digambarkani

isebagai sepuluh faktor karatif yang dilakukan dalam praktik keperawatan di

beberapa pengaturan klinik yang berbeda. Caring behavior sangat penting bagi:
iperawat yang bekerja di rumah sakit. Perawat penuh perhatian yang pintar dan!

iterampil akan memberikan keamanan, kesegaran dan kepuasan bagi klien dan:

ikeluarga, bersama dengan membawa dampak positif terhadap citra rumah sakit,:

icitra profesi perawat di sisi klien, keluarga bahkan umum.
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12.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi caring behavior

Menurut Gibson et al 2006 dalam Kusnanto (2019), caring merupakan:

aplikasi dari proses keperawatan sebagai bentuk kinerja yang ditampilkan oleh:

iseorang perawat. Mengemukakan 3 (tiga) faktor yang berpengaruh terhadapi

ikinerja individu meliputi faktor individu, psikologis dan organisasi.

1. Faktor individu

Variabel individu dikelompokkan pada subvariabel kemampuan:

dan keterampilan, latar belakang dan demografis. Variabel kemampuani

dan keterampilan adalah faktor penting yang bisa berpengaruh terhadapi

perilaku dan kinerja individu. Kemampuan intelektual merupakani

kapasitas individu mengerjakan berbagai tugas dalam suatu kegiatan:
mental.
2. Faktor psikologis

Variabel ini terdiri atas sub variable sikap, komitmen dan motivasi.

Faktor ini banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial, pengalaman:

dan karakteristik demografis. Setiap orang cenderung mengembangkani
pola motivasi tertentu. Motivasi adalah kekuatan yang dimilikii
seseorang yang melahirkan intensitas dan ketekunan yang dilakukan:

secara sukarela. Variabel psikologis bersifat komplek dan sulit diukur.

3. Faktor organisasi

Faktor organisasi yang bisa berpengaruh dalam caring behavior:

adalah sumber daya manusia, kepemimpinan, imbalan, struktur dan:

pekerjaan (Gibson, 2006). Kopelman (1986), variabel imbalan akan:
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mempengaruhi variabel motivasi, yang pada akhirnya secara Iangsungé

mempengaruhi Kinerja individu.

Menurut Kusnanto (2019), caring secara umum dapat diartikan sebagai

§2.3.3 Caring behavior dalam praktik keperawatan

suatu kemampuan untuk berdedikasi bagi orang lain, pengawasan dengani

iwaspada, perasaan empati pada orang lain dan perasaan cinta atau menyayangi.

iCaring adalah sentral untuk praktik keperawatan karena caring merupakan suatut

icara pendekatan yang dinamis, dimana perawat bekerja untuk bisa lebih pedulii
iterhadap klien. Dalam keperawatan, caring adalah bagian inti yang pentingi

iterutama dalam praktik keperawatan.

Tindakan caring mempunyai tujuan untuk bisa memberikan asuhan fisik:

- - - - !
dengan memperhatikan emosi sambil meningkatkan rasa nyaman dan aman!

terhadap klien. Caring juga menekankan harga diri individu, artinya dalami

melaksanakan praktik keperawatan, perawat harus selalu menghargai klien dengan:

menerima kelebihan maupun kekurangan klien sehingga bisa memberikan:

pelayanan kesehatan yang tepat (Kusnanto, 2019).

Caring dalam praktik keperawatan bisa dilakukan dengan membinai

hubungan saling percaya antara perawat dan klien. Pengembangan hubungani

saling percaya menerapkan bentuk komunikasi untuk menjalin hubungan dalam:

keperawatan. Perawat bertindak dengan cara yang terbuka dan jujur. Empatii

berarti perawat memahami apa yang dirasakan klien (Kusnanto, 2019).

Perawat perlu mengetahui kebutuhan komprehensif yaitu kebutuhan:

biofisik, psikososial, psikofisikal dan interpersonal klien. Pemenuhan kebutuhan:
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iyang paling mendasar perlu dicapai sebelum beralih ke tingkat yang selanjutnya

iPerawat juga perlu menyampaikan informasi kepada klien. Perawat mempunyai:

itanggung jawab terhadap kesejahteraan dan kesehatan klien. Caring memilikit

'manfaat yang begitu besar dalam keperawatan dan sebaiknya tergambar dalam:

'setiap interaksi perawat dengan klien, bukan dianggap sebagai sesuatu yang tidaki

ibisa diwujudkan dengan alasan beban kerja yang tinggi, atau pengaturan

imanajemen asuhan keperawatan ruangan yang kurang baik. Pelaksanaan caring:
1 1
1 1

'bisa meningkatkan mutu asuhan keperawatan, memperbaiki image perawat di

'masyarakat dan menjadikan profesi keperawatan memiliki tempat khusus di mata;

ipara pengguna jasa pelayanan kesehatan (Kusnanto, 2019).
52.3.4 Konsep caring behavior
Menurut Karo (2018), menerangkan konsep caring behavior perawat dalam
praktik keperawatan menjadi 5 kategori yaitu:
1. Caring merupakan sebuah sikap, hubungan pribadi dengan pasien.
a. Saya menunjukkan rasa empati, cinta dan rasa hormat kepada pasien.
b. Saya peka terhadap kebutuhan pasien saya dan kondisinya.
c. Saya menunjukkan kasih sayang dan berempati dengan pasien saya.
d. Saya membangun kepercayaan hubungan dengan pasien saya.
e. Menunjukkan rasa penuh perhatian ketika pasien menceritakan tentang
masalahnya

f. Menyapa dan memperkenalkan diri kepada pasien

g. Menjadi peka dan penuh perhatian diri kepada pasien
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2. Caring merupakan membuat sifat yang sensitive dan responsif terhadapé
kebutuhan pasien I
a. Memberikan penguatan kepada pasien dan keluarganya
b. Tanggap kebutuhan pasien dengan cepat
c. Memberikan informasi tentang keperawatan
d. Mendampingi pasien ketika menjalani pengobatan
e. Memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan anggota
keluarga pasien

f. Mengijinkan pasien dan anggota keluarga untuk melakukan ritual
ibadah terhadap pasien

g. Menanggapi pertanyaan tentang kondisi pasien

h. Bertanya tentang kemampuan pasien dan keluarga pasien

i. Memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya dan memintai
pertolongan

j. Memuji dan mendukung pasien

3. Caring merupakan pengasuhan dan ada selalu bersama pasien
a. Hadir buat pasien jika pasien membutuhkan kehadiran perawat

b. Memandikan paien kapan pun dia butuhkan

c. Memberi makan pasien

d. Melatih kesabaran ketika mengambik keputusan bersama pasien dani
keluarga pasien

e. Khawatir ketika kondisi pasien memburuk

f. Kecewa ketika pasien tidak mengikuti pengobatan dan perawatannya
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g. Memberikan caring dan suportif kepada pasien
h. Mendukung dan memotivasi kemampuan pasien
4. Caring menunjukkan perhatian, belas kasih dan empati terhadap pasien

a. Menunjukkan rasa kasih sayang, empati, dan pelayanan yang tulus
ketika merawat pasien

b. Peka terhadap kebutuhan pasien

c. Membantu pasien dengan tulus dan pertolongan yang sungguh-
sungguh

d. Memberikan kontak mata, senyum dan intonasi suara yang baik ketika
saya berbicara

e. Menghormati pilihan pasien dan keluarga pasien

f. Berbicara dengan informasi- informasi positif kepada pasien

g. Mengerti dan empati dengan pasien dan keluarganya

h. Mendengar keluhan pasien dan keluarga pasien

5. Caring adalah tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan pasien,

menunjukkan penerimaan dan mengakui pasien.

a. Memberikan kenyamanan dan sentuhan terapi kepada pasien

b. Berkomunikasi dengan terbuka kepada pasien dan keluarganya

c¢. Menunjukkan sikap yang tidak bersifat menghakimi terhadap pasien

d. Menerima pasien apa adanya

e. Mendengarkan dengan serius kebutuhan dan keinginan pasien

f. Bersikap jujur dalam menjawab pertanyaan yang ditanya oleh pasien

tentang perkembangan kesehatannya
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2.3.5

g. Memberikan umpan balik ketika pasien dan keluarga bertanya tentangé

kondisi pasien.
Perawat yang memiliki sifat caring

Menurut Morrison (2009), terdapat gambaran ideal tentang perawat yang:

memiliki sifat caring. Berikut ciri-ciri profil seorang perawat yang memiliki sifati

caring yaitu:

1.

2.

Kualitas pribadi

Perawat yang memiliki sifat caring adalah perawat yang:

tampaknya memiliki banyak kualitas. Mereka adalah orang-orang yangi

baik, tulus, berpengetahuan, sabar dan tenang, memiliki rasa humor,

penolong, jujur, santai, asertif, penuh kasih sayang, penuh perhatian,

berpengalaman dan fleksibel, memiliki watak yang menyenangkan, toleran!

dan pengertian.

Gaya kerja klinis

Di lingkungan kerja, perawat yang bersifat caring tampaknya

memperlakukan orang-orang/pasien sebagai individu dan mencoba!

mengidentifikasi kebutuhan pasien. Diri mereka teratur, mendahulukani

kepentingan pasien dan dapat dipercaya serta terampil.

Pendekatan interpersonal

Dalam hubungan mereka dengan orang lain, perawat yang bersifat;
caring tampaknya bersifat empati dan mudah didekati, serta maui
mendengarkan orang lain. Pendekatan bersifat peka, ia mudah bergaul dan

sopan, serta berkomunikasi dengan baik kepada orang lain.
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4. Tingkat motivasi
Perawat yang bersifat caring tampak sangat tertarik, teliti,
memiliki komitmen dan bermotivasi tinggi.

5. Perhatian terhadap orang lain

Perawat yang bersifat caring tampak mengedepankan kepentingani
orang lain dibandingkan kepentingan dirinya, dan tidak bergantung padai
orang lain.

6. Penggunaan waktu

Perawat yang bersifat caring senantiasa mempunyai waktu untuk

orang lain.
7. Sikap

Perawat yang bersifat caring tampaknya konsisten, memiliki sikap

merendah dan profesional, dan memiliki sikap ringan dalam bekerja.

2.4 Karakteristik Demografi

2.4.1 Definisi

Menurut Masduki et al (2021), mengatakan bahwa karakteristik demograﬁi

merupakan suatu karakter seseorang yang berkaitan dengan usia, jenis kelamin,i

istatus pernikahan, pendidikan, dan masa kerja. Kemudian ada karakteristiki

ikepribadian dari setiap individu dan sikap kerja (job attitude) yaitu bagaimana:

seseorang menyikapi pekerjaannya.

Menurut Hutagalung & Perdhana (2016), mengatakan bahwa karakteristiki

demografi adalah ciri yang menggambarkan perbedaan masyarakat berdasarkan:
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'usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan agama, suku, pendapatan, jenisé

ikeluarga, status pernikahan, lokasi geografi dan kelas sosial.

1. Usia

Usia adalah salah satu bentuk dari human capital, dimana usiai

menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh baik terhadapi

kinerja dan juga komitmen organisasional seorang Meyer dan Allen:

mengenai komitmen organisasi sebelumnya dikatakan bahwa pekerja:

lebih berkomitmen karena mereka lebih merasa mengalami kepuasan di!

tingkat usia yang lebih tua.

Remaja awal 12-16 tahun, remaja akhir 17-25 tahun, masa dewasa

awal 26-35 tahun, masa dewasa akhir 36-45 tahun, masa lansia awal 46-i

55 tahun, masa lansia akhir 56-65 tahun, dan masa manula 66-75 tahuni
(Depkes RI, 2009).
2. Jenis kelamin
Jenis kelamin adalah peran dan hubungan gender berkembang dari
interaksi yang terjadi antara berbagai kendala biologis, teknologis
ekonomis.
3. Pendidikan

Pendidikan juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi

attitudinal comitment dibandingkan dengan behavioural comitment.

Dengan semakin baiknya pengetahuan dan pengalaman intelektual yang:

didapati oleh seorang karyawan ataupun manusia akan membuat tugas:
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dapat dengan mudah dikerjakan dan mampu menghasilkan output yangé

baik.

4. Masa kerja

Masa Kkerja diartikan sebagai total waktu seorang pekerja:

dipekerjakan oleh organisasi. Tahapan karir dalam masa kerja dibagii
menjadi, masa percobaan (kurang dari dua tahun masa kerja), masai

stabilisasi (dua hingga sepuluh tahun masa kerja), dan masa

pemeliharaan atau maintanence (lebih dari sepuluh tahun). Terdapati

beberapa hal yang mampu mempengaruhi komitmen organisasi yangi
didapati oeh seorang karyawan, yakni elemen personal berkaitan denganl
human capital.
Menurut Karo (2018), mengatakan bahwa karakteristik demografi terdiri
dari umur, jenis kelamin, agama, tingkat pendidikan, suku dan masa kerja.

1. Usia

Mengkategorikan rentang usia perawat dalam 7 kategori yakni:

usia 21-25 tahun, usia 26-30 tahun, usia 31- 35 tahun, usia 36-40 tahun,i
usia 41-45 tahun, usia 46-50 tahun, dan usia 51-55 tahun. Didapatkani
bahwa usia tertinggi perawat Indonesia berada pada rentang usia 26-30§
tahun dan rentang usia terendah berada pada rentang usia 45-55 tahun.
2. Jenis kelamin

Mengkategorikan partisipan berdasarkan jenis kelamin perawat

yakni perempuan dan laki- laki.
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3. Agama

Mengkategorikan partisipan berdasarkan agama dalam 4 kategori:

yakni: katolik, kristen, islam dan budha. Didapatkan bahwa perawat:

Indonesia mayoritas beragama Katolik dan agama Kristen berada di urutan!

kedua.

4. Tingkat pendidikan

Kebanyakan rumah sakit lebih memilih untuk mempekerjakan:
lulusan program BSN karena mereka tahu bahwa mereka akan sangati
bermanfaat jika mereka mempekerjakan perawat dengan gelar BSN.

Meskipun demikian, perawat dengan gelar associate dalam diploma

keperawatan akan melanjutkan gekar BSN dalam waktu dua tahun.

Implikasi lain dari temuan lain adalah bahwa orang Indonesia;

mendapatkan ijazah pertama dalam keperawatan, karena mereka dapati

lebih mudah mendapatkan pekerjaan setelah dua tahun dan mulai kembalii

bekerja.
5. Suku

Mengkategorikan distribusi suku dalam 5 kategori pulau terbesar di
Indonesia yakni: pulau Jawa, pulau Sulawesi, pulau Sumatera, pulau
Kalimantan dan NTT.
6. Masa kerja

Mengkategorikan perawat dalam kategori lama bekerja yakni: 0-5:

tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, 21-25 tahun, 26- 30 tahuni

dan 31-35 tahun.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka adalah keseluruhan dasar konseptual dalam sebuah penelitian.

Kerangka konsep dan skema konseptual merupakan sarana pengorganisasian:

fenomena yang kurang formal dari pada teori. Seperti teori, model konseptual:

iberhubungan dengan abstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan relevansinyai

idengan tema umum (Polit & Beck, 2012).

‘Bagan 3.1. Kerangka Konsep Gambaran Caring Behavior Perawat pada;
Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022 !

Caring behavior 1. Um_ur .
1. Caring merupakan sebuah sikap, 2. Jems_k(_elamm
hubungan pribadi dengan pasien »> 3. Pendidikan
2. Caring merupakan membuat sifat
yang sensitive dan responsif | | | ___o__________ \
terhadap kebutuhan pasien i 4. Agama !
Caring 3. Caring merupakan pengasuhan ' 5 Suku |
Behavior 7|  dan ada selalu bersama pasien — | ! 6. Lama kerja |
4. Caring menunjukkan perhatian, ' 7 Pulau :
belas kasih dan empati terhadap : '
pasien R e !

5. Caring adalah tindakan yang
berkaitan dengan kesejahteraan

asien, menunjukkan penerimaan
gan o e ;asien P Bentuk pelaksanaan
g caring
¢ L»|1 1. Kehadiran i
" \ 2. Sentuhan !
Curlfmg 1 3. Mendengarkan
ukup 14, Memahami |
Baik ' i !
_ 1 klien i
Sangat baik b o e !
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= Variabel yang diteliti

f==—------ " = Variabel yang tidak diteliti

e = Menggambarkan

3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah perkiraan tentang semua hubungan antara beberapa

variabel. Hipotesis ini diperkirakan bisa menjawab pertanyaan. Hipotesis kadang-i

kadang mengikuti dari kerangka teoritis. Validitas teori di evaluasi melalui
ipengujian hipotesis (Polit & Beck, 2012). Hipotesis tidak ada dalam penelitian ini

ikarena peneliti tidak menganalisis hubungan atau pengaruh antara satu variabel

idengan variabel lainnya.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana atau struktur dan strategi:

'penelitian yang disusun sedemikian rupa agar dapat memperoleh jawabani

imengenai penelitian. Metode penelitian adalah teknik yang digunakan penelitii

untuk menyusun studi untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang:

relevan dengan pertanyaan penelitian (Polit & Beck, 2012). Penelitian ini

menggunakan rancangan penelitian deskriptif.

14.2  Populasi dan Sampel

14.2.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang penelitian:
itertarik untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012). Populasi dalam:

ipenelitian ini adalah seluruh pasien yang mengalami pengobatan pada bulani

\Januari 2022 di UGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang berjumlah 1.478§

jorang.

14.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen populasi. Pengambilan sampel adalahi
iproses pemilihan sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi. Tekniki
Epengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposivei
Esampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memilih suatu sampel dari suatui

ipopulasi sesuai dengan kebutuhan penulis sehingga sampel tersebut dapati
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imewakili karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya (Polit & Beck, !
52012).
I Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 94 orang,
dengan kriteria inklusi adalah:

1. Responden dengan tingkat kesadaran compos mentis

2. Responden dapat berkomunikasi dan kooperatif

Teknik perhitungan jumlah sampel yang dibutuhkan dari total populasi yang

ada, dapat di hitung dengan menggunakan rumus slovin.

Rumus Slovin :

n= N

1+N(e)?
Keterangan :

n :ukuran sampel
e :margin of error

n= 1.478
1+ 1.478 (0,01)2

n= 1.478
1+ 1.478 (0,01)

n= 1.478
15,78

n= 93,66 =94

N : ukuran populasi
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

§4.3.1 Variabel penelitian

Menurut Nursalam (2020), variabel adalah perilaku atau karakteristik yang

memberikan nilai yang berbeda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain).

'Variabel dalam penelitian ini adalah caring behavior perawat.

§4.3.2 Definisi operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati)i

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara:

litulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinyai
icermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi:

'0leh orang lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata!

isedangkan definisi rill menerangkan objek (Nursalam, 2020).
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‘Tabel 4.1. Definisi Operasional Gambaran Caring Behavior Perawat padaé
' Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa;
Elisabeth Medan Tahun 2022. '

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Skor
Caring Caring 1. Caring Kuesioner (e} Kurang =
behavior behavior merupakan terdiri dari 40 R 40-69
perawat merupakan sebuah sikap, pertanyaan D Cukup =
bentuk hubungan dengan | 70-99
kepedulian pribadi dengan pilihan N Baik =
dari  sikap pasien jawaban: A 100-129
dan perilaku 2. Caring 1 =tidak L Sangat
kita merupakan sama baik =
memperlaku membuat sifat sekali 130-160
kan orang yang sensitif dan 2 = jarang
lain dengan responsif 3 =sering
penuh kasih terhadap 4 =selalu
kebutuhan
pasien
3. Caring
merupakan
pengasuhan dan
ada selalu
bersama pasien
4. Caring
menunjukkan

perhatian, belas
kasih dan empati
terhadap pasien
5. Caring adalah
tindakan yang
berkaitan dengan
kesejahteraan
pasien,
menunjukkan
penerimaan dan
mengakui pasien

Usia Rentang Usia dalam tahun Kuesioner Ordinal
kehidupan
yang diukur
dengan
tahun
Jenis Perbedaan 1. Laki-laki Kuesioner Nominal
kelamin biologis 2. Perempuan
antara laki-
laki dan
perempuan
Pendidi Kemampu 1.SD Kuesioner Ordinal
kan an mengem 2. SMP
bangkan 3. SMA
kemampuan 4. Pendidikan
, dan sikap tinggi
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54.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dibuat dalam bentuk angket/ kuesioner:

pengukuran yang digunakan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan data secara’

iuntuk mendapatkan informasi dan data dari responden. Kuesioner adalah jenis:

iformal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis (Nursalam,i

12020). §
Kuesioner caring behavior terdiri dari 40 pertanyaan yang diadopsi dari:

Karo (2019), yang sudah baku dan tidak dilakukan uji valid kembali. Kuesioner:

yang digunakan membahas tentang caring behavior perawat dengan pilihan selalui
=4, sering = 3, jarang = 2, sama sekali tidak = 1, menjadi 4 kategori yaitu caringi
kategori: sangat baik = 130-160, baik = 100-129, cukup = 70-99, kurang = 40-69.

Rumus: Kuesioner Caring Behavior

Nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas
3 160—40
p= 4
p= 30

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi penelitian
Penulis melaksanakan pengambilan data di ruangan UGD Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan.
4.5.2 Waktu penelitian

Penulis melaksanakan pengambilan data pada 22 April — 13 Mei 2022.

STIKes Santa Elisabeth Medan



41

STIKes Santa Elisabeth Medan

4.6 Prosedur Pengumpulan dan Pengambilan Data

§4.6.1 Pengambilan data

Pengambilan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan untuk:
isuatu  penelitian. Langkah-langkah aktual untuk mengumpulkan data sangati

ispesifik untuk setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengukurani

Epenelitian (Polit & Beck, 2012). Adapun pengambilan data yang dilakukani
ipenulis adalah dengan pengambilan data primer. Data primer, yaitu data yangi
Ediperoleh langsung oleh peneliti dari responden melalui kuesioner.

54.6.2 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan

untuk mengumpulkan data, sedangkan instrument pengumpulan data berkaitan

dengan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan lembar kuesioneri

diberikan kepada responden. Pengumpulan data dimulai dengan memberikani

informed consent kepada responden. Setelah responden menyetujui, peneliti:

memberikan lembar kuesioner terstruktur kepada responden, lalu respondeni

mengisi data demografi dan mengisi setiap pertanyaan yang terdapat padai

kuesioner dan peneliti mendampingi responden dalam mengisi kuesioner. Setelah:

semua pertanyaan dijawab, peneliti mengumpulkan kembali lembar kuesioner dan:

memeriksa kembali kuesioner untuk melihat kembali data yang belum terisi.

Setelah semua kuesioner sudah diisi peneliti mengucapkan terimakasih atas:

kesediannya menjadi responden.
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54.6.3 Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas adalah penentuan seberapa baik instrument tersebut:

mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. VValiditas akan bervariasi dari:

'suatu sampel kesampel yang lain dan satu situasi lainnya, oleh karena itu!
ipengujian validitas mengevaluasi penggunaan instrument untuk kelompok tertentui

isesuai dengan ukuran yang diteliti. Uji validitas sebuah instrumen dikatakan validi

idengan membandingkan nilai r hitung dengan r table. Uji validitas sebuah:

rinstrument dikatakan valid jika r hitung > r tabel = 0,361 (Polit & Beck, 2012).

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila faktai

:atau berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang;
1
1 1
1 1

iperanan yang penting dalam waktu yang bersamaan. Uji reliabilitas sebuah:

instrument dikatakan reliabel jika koefisien alpha >0,80 dengan menggunakani

rumus Cronbach’s alpha (Polit & Beck, 2012).

1
1
1
1
:
1
:
1
| Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner caring behavior dan:
| |
1

penulis tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas karena kuesioner caring:

ibehavior merupakan kuesioner baku yang diadopsi dari kuesioner Karo (2019)5

idengan nilai Cronbach’s alpha p=0,855.
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4.7 Kerangka Operasional

iBagan 4.1 Kerangka Operasional Penelitian Gambaran Caring Behavior
Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di
UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Pengajuan Judul Proposal

A\ 4
Pengambilan data awal

\ 4
Ujian seminar proposal

\ 4

Uiji etik penelitian

A\ 4
Prosedur izin penelitian

v
Informed consent

\ 4
Membagikan kuesioner

\ 4
Pengumpulan data

A\ 4
Pengolahan data

v
Analisa data

Hasil

STIKes Santa Elisabeth Medan



44

STIKes Santa Elisabeth Medan

54.8 Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan:

ipokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang:
imengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2020).i

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristiki

isetiap variabel penelitian. Analisa ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan:

ipersentasi dari setiap variabel (Polit and beck, 2012). Penelitian ini tidak:

imenggunakan uji statistik karena penelitian bersifat deskriptif dan memiliki satu!

variabel sehingga hanya mendeskripsikan variabel penelitian saja. Pada penelitiani

ini metode statistik univariat digunakan mengidentifikasi data demografi:

responden yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, dan juga mengidentifikasi:

variabel independen yaitu Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa!

Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan!

i Tahun 2022,

Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan beberapa
tahapan:

1. Editing

Setelah kuisioner diisi oleh responden, maka penulis akan:
melakukan pemeriksaan kembali kuesioner untuk memastikan agar semua:
jawaban terisi dengan baik dan benar, karena apabila terdapat jawabani

yang belum terisi maka penulis akan mengembalikan kuesioner tersebut:

kepada responden untuk diisi kembali.
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N

. Coding

Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk:

angka/bilangan. Data yang sudah didapat kemudian diberikan kode sesuai
dengan yang telah ditentukan oleh peneliti untuk mempermudah dalam

mengolah dan menganalisa data selanjutnya. Hal ini sangat pentingi

dilakukan bila pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan:
menggunakan komputer.
3. Scoring
Scoring berfungsi untuk menghitung skor yang telah diperoleh
setiap responden berdasarkan pertanyaan yang diajukan penulis.
4. Tabulating
Untuk mempermudah analisa data, serta pengambilan kesimpulan,
data dimasukkan kedalam bentuk tabel distribusi. Data yang telah

diperoleh dari responden dimasukkan kedalam program komputerisasi.

4.9 Etika Penelitian

Etika penelitian adalah nilai normal yang berkaitan dengan sejauh mana
prosedur penelitian mematuhi kewajiban professional, hukum, dan sosial kepada
peserta (Polit & Beck, 2012).

Berikut prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan adalah:

1. Respect for person

Penelitian mengikutsertakan responden harus menghormati

martabat responden sebagai manusia. Responden memiliki otonomi dalam:

menentukan pilihan nya sendiri. Beberapa tindakan yang terkait dengan:
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prinsip menghormati harkat dan martabat responden adalah penulisé
mempersiapkan formulir persetujuan subjek (informed consent) yangi
diserahkan kepada responden.

2. Beneficience & maleficience
Penelitian yang dilakukan harus memaksimalkan kebaikan ataui

keuntungan dan meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap:

responden penelitian. Secara tidak langsung penelitian ini akan:
meningkatkan layanan keperawatan
3. Justice
Responden harus diperlakukan secara adil dalam hal beban dan
manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Peneliti harus mampu memenuhi

prinsip keterbukaan pada semua responden penelitian. Semua responden!
diberikan perlakuan yang sama sesuai prosedur penelitian (Polit & Beck,i
2012).

Penelitian ini juga telah layak uji etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan

Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No: 090/KEPK-SE/PE-DT/IV/2022.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berlokasi di JI. Haji Misbah No. 7.

Medan. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan merupakan Rumah Sakit umum Tipe:

B dan telah terakreditasi Paripurna tahun 2016. Rumah Sakit ini didirikan pada:

itahun 1931 dan di kelolah oleh suster — suster Kongregasi Fransiskanes Santal

Elisabeth Medan sebagai wujud pelayanan para suster kongregasi FSE yangi

imemiliki kharisma menjadi penyembuh yang hadir di dunia dan sebagai tandai

ikehadiran Allah dengan motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku” yangi

memiliki visi yang hendak dicapai yaitu Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan:

mampu berperan aktif dalam memberi pelayanan yang berkualitas tinggi atasi

idasar cinta kasih dan persaudaraan dengan misi yaitu meninggkatkan derajat

1
ikesehatan melalui sumber daya manusia yang profesional, sarana prasarana yang;

memadai selain itu juga senantiasa memperhatikan masyarakat yang lemah.

Tujuan dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah untuk:

meningkatkan derajat kesehatan yang optimal dengan semangat cinta kasih sesuai

kebijakan pemerintah dalam menuju masyarakat sehat. Rumah Sakit Santa!

Elisabeth Medan menyediakan beberapa pelayanan medis yaitu ruang rawat inapi

internis, ruang rawat inap bedah, poli klinik, instalasi gawat darurat (IGD), ruangi

operasi (OK), ruang kemoterapi intensive care unit (ICU), intensive cardio care:

unit (ICCU), pediatrik intensive care unit (PICU), neonatal intensive care unit

(NICCU), ruang pemulihan, medical check up. Hemodialisa, sarana penunjangi
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iyaitu radiologi, laboratorium, fisioterapi, ruang praktek dokter, patologi anatomi;

idan farmasi. Adapun ruangan yang menjadi tempat penelitian peneliti yaitui

rruangan instalasi gawat darurat (IGD).

5.2 Hasil Penelitian
5.2.1. Karakteristik responden berdasarkan data demografi (usia) di UGD RS
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
(Usia) di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Usia
12 — 16 tahun 1 3,1
17 — 25 tahun 6 18,8
26 — 35 tahun 16 50,0
36 — 45 tahun 2 6,3
46 — 55 tahun 4 12,5
56 — 65 tahun 1 3,1
66 — 75 tahun 2 6,3

Total 32 100

Berdasarkan tabel 5.2. data yang diperoleh bahwa dari 32 respondeni

berdasarkan umur mayoritas usia 26-35 tahun sebanyak 16 responden (50%), dani
minoritas berusia 12-16 tahun, 56-65 tahun sebanyak 1 responden (3,1%).
5.2.2. Karakteristik responden berdasarkan data demografi (jenis kelamin) di

UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
(Jenis Kelamin) di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)

Jenis Kelamin

Laki - laki 11 34,4

Perempuan 21 65,6
Total 32 100
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Berdasarkan tabel 5.3 data yang diperoleh bahwa dari 32 respondené

iberdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 21 responden (65,6%),

idan minoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 responden (34,4%).

15.2.3  Karakteristik responden berdasarkan data demografi (pendidikan) di UGD
RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
(Pendidikan) di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)

Pendidikan

SD 0 0

SMP 3 9,4

SMA 10 31,3

Pendidikan Tinggi 19 59,4
Total 32 100

Berdasarkan tabel 5.4 data yang diperoleh bahwa dari 32 responden

berdasarkan pendidikan mayoritas pendidikan tinggi sebanyak 19 responden

1(59,4%), dan minoritas SMP sebanyak 3 responden (9,4%).

§5.2.4 Distribusi frekuensi berdasarkan caring behavior perawat pada masa

pandemi dalam pelayanan keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth:

Medan Tahun 2022.

Tabel 5.5. Distribusi Tabel Frekuensi Berdasarkan Caring Behavior:
Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di;
UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. '

Caring Behavior F %
Kurang 0 0
Cukup 0 0
Baik 0 0
Sangat baik 32 100

Total 32 100

STIKes Santa Elisabeth Medan



50

STIKes Santa Elisabeth Medan

Berdasarkan tabel 5.5 data yang di dapatkan bahwa caring behavioré

perawat pada masa pandemi dalam pelayanan keperawatan di UGD RS Santai

Elisabeth Medan Tahun 2022 dengan kategori sangat baik sebanyak 32 (100%).

5.3 Pembahasan

5.3.1.Distribusi data demografi responden berdasarkan usia di UGD RS Santai

Elisabeth Medan Tahun 2022.

Diagram 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Usia) Di:
UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. :

Wiz16
M17-25
Cl263s
W65
4655
Msess
Mes-7s

Berdasarkan diagram 5.1. hasil penelitian untuk data demografi:
berdasarkan usia menunjukan hasil bahwa responden mayoritas berada pada:

rentang usia 26-35 tahun sebanyak 16 responden (50%), dan minoritas berusia 12-!

16 tahun, 56-65 tahun sebanyak 1 responden (3,1%).

Peneliti berasumsi bahwa responden mayoritas pada golongan umur 26-35:

tahun lebih mampu menilai orang lain, mampu membangun hubungan yang baik:
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'dengan orang lain, berkomunikasi dengan baik, mampu mengelola emosi serta
1 1

mampu memahami diri dan orang lain.

Asumsi peneliti didukung oleh Mitayani & Febriyanti (2017), yang:

mengatakan bahwa umur dapat mempengaruhi persepsi pasien terhadap kualitas!

'jasa pelayanan, seseorang dengan umur yang lebih tua umumnya lebih bijaksanai

idalam menilai dan merespon perilaku orang lain bila dibandingkan dengan umuri

iyang lebih muda. Ini berarti pasien sudah dapat dengan baik memberikan:

ipenilaian terhadap pelayanan keperawatan yang diterimanya, sehingga pasien jugai
idapat mempersepsikan dengan baik rasa puas dan rasa tidak puasnya terhadapi

ipelayanan keperawatan.

Asumsi peneliti didukung juga oleh Putri (2018), yang mengatakan bahwa

tahap dewasa awal yaitu antara usia 20-40 tahun. Pada tahap ini manusia mulai!

menerima, bertanggung jawab dan berkembang. Seseorang dewasa awal dapati

mengendalikan perasaan pribadi, tidak mementingkan dirinya sendiri, tetapii

mempertimbangkan pula perasaan-perasaan orang lain, serta menerima kritik dan:

saran.

Selain itu asumsi peneliti didukung oleh Lumbantobing et al (2019), yang;

mengatakan bahwa pada usia dewasa awal dan usia produktif 20-40 tahun erat:

hubungannya dengan kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang yang berbeda-!

beda. Semakin dewasa seseorang diharapkan mampu memiliki pemahaman yang;

lebih baik terkait kebutuhannya dan cara mengkomunikasikannya, dan pada tahapi

usia perkembangan ini kemampuan beradaptasi dan bersosialisasi dinilai cukup:

baik dan perilaku caring yang baik salah satunya dihasilkan dari kemampuan:

STIKes Santa Elisabeth Medan



52

STIKes Santa Elisabeth Medan

'seseorang untuk menjalin komunikasi dengan orang lain, menunjukkan perhatian;

iyang sungguh sungguh kepada orang lain dan kerelaan hati dalam memberikani

ibantuan.

15.3.2  Distribusi responden berdasarkan data demografi jenis kelamin Di UGD

RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Diagram 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Jenis
Kelamin) Di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

WLakiLaki
EPerempuan

Berdasarkan diagram 5.2. hasil penelitian untuk data demografi!

'berdasarkan jenis kelamin menunjukkan hasil bahwa responden terbanyaki

imayoritas dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 21 responden (65,6%) dani

minoritas pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 11 responden (34,4%).

Penulis berasumsi bahwa responden terbanyak berjenis kelamin!

'‘perempuan. Perempuan cenderung memiliki dan mudah menunjukkan perhatiani

iyang lebih, perempuan memiliki sifat keibuan karena keibuan merupakan sifat

inaluri sebagai seorang perempuan. Selain itu perempuan juga memiliki sifat sabar,’
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‘lemah lembut, ramah, dan penuh kasih sayang. Dan perempuan juga memilikié
isifat keterbukaan dan biasanya lebih sensitif dibandingkan dengan laki-laki.

Asumsi peneliti didukung oleh Mentari & Ulliya (2019), yang menyatakani
Ebahwa mayoritas perempuan memiliki sifat kelembutan, sabar, perhatian,i
Ememiliki mother instinct, dan cenderung lebih mudah mengaplikasikan perilakui
Ecaring.

Selain itu asumsi peneliti didukung oleh Tri Anggoro et al (2018),
imengungkapkan bahwa ada perbedaan kemampuan antara laki-laki dan:

1
'perempuan dalam hubungan antar manusia, dimana perempuan memiliki;

ikepekaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria.

55.3.3 Distribusi responden berdasarkan data demografi pendidikan di UGD RS:

Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.
Diagram 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografii
(Pendidikan) Di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun!
2022.

| g

Esma
O rencidikan Tinggi

Berdasarkan diagram diatas 5.3 di dapatkan data bahwa pendidikan di

UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 mayoritas pendidikan tingg
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isebanyak 19 responden (59,4%) dan pendidikan minoritas adalah SMP sebanyaki

§3 responden (9,4%).

Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi pendidikan maka seseorang akan

lebih mudah menerima, mengelola pesan dan berkomunikasi dengan baik,:

'semakin mampu menilai dan menyampaikan apa yang dia butuhkan, semakini
imengerti apa yang menjadi hak dan tanggung jawab nya. Pendidikan berpengaruhi

iterhadap pola pikir individu dan merupakan pengalaman yang berfungsi untuk:
imengembangkan kemampuan dan kualitas keperibadian seseorang. Semakin!

itinggi pendidikan seseorang, maka semakin besar pula keinginan untuki

imemanfaatkan pengetahuan dan keterampilan.
Asumsi peneliti didukung oleh Utami (2019), yang menyatakan bahwai
Esemakin tinggi pendidikan semakin tinggi juga pemahaman terhadap pengetahuani
Edan sikap. Dan semakin tinggi pendidikan maka pasien semakin mengerti apai
iyang menjadi haknya dalam pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit.

Selain itu asumsi peneliti didukung oleh Adi Kristiawan et al (2020), yang
imenyatakan bahwa seseorang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan!

'memiliki pengetahuan yang lebih tinggi pula, dan melalui pendidikan seseorangi

iakan dapat meningkatkan kematangan intelektual sehingga dapat membuati

ikeputusan dalam bertindak.
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5.3.4  Distribusi responden berdasarkan caring behavior perawat pada masaé

pandemi dalam pelayanan keperawatan di UGD RS Santa Elisabethi

Medan Tahun 2022.

Diagram 5.4. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Behavior Perawat!
pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD:
RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. '

B Sangat balk

Berdasarkan diagram 5.4. didapatkan hasil bahwa caring behavior!

'perawat di ruangan UGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasili

icaring behavior perawat mayoritas dalam kategori sangat baik sebanyak 32:

iresponden (100%). Dalam hal ini caring behavior perawat mayoritas dalam:

kategori sangat baik namun dalam tindakan keperawatan seperti memandikan!

pasien dan memberi makan pasien masih jarang dilakukan.

memiliki caring sangat baik. Hal ini terjadi karena caring behavior sangat

Peneliti berasumsi bahwa dalam melakukan pelayanan keperawatan
idibutuhkan dalam pelayanan keperawatan ketika seorang perawat memberikan!

iasuhan keperawatan secara langsung kepada pasien. Pelayanan keperawatan:

itentunya akan berhubungan langsung dengan seseorang dan tidak terlepas dar
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ibagaimana seorang perawat tersebut memberikan pelayanan keperawatani

idengan tetap mempertahankan caring behavior untuk menciptakan suatu sikap:

idan hubungan pribadi dengan pasien, memiliki sifat yang responsif terhadap:

ikebutuhan pasien, mendengarkan keluhan pasien dengan sabar, memberikan

ipengasuhan dan selalu ada bersama pasien, menunjukkan perhatian, belas kasihi

idan empati terhadap pasien. Tindakan keperawatan yang didampingi dengan

icaring behavior akan meningkatkan kesembuhan pasien, karena pasien merasa:
1

iterpenuhi kebutuhan fisik, emosi dan spiritual, dan pasien merasa nyamani
idengan pelayanan keperawatan yang diberikan. Namun peneliti juga berasumsi.

ibahwa tindakan keperawatan seperti memberikan makan dan memandikan

ipasien jarang dilakukan karena kurangnya kesadaran diri dari perawat bahwat

ikedua tindakan tersebut harus tetap dilakukan karena memberi makan dan

memandikan pasien juga merupakan kebutuhan pasien.

Asumsi ini didukung oleh penelitian Wuwung et al (2020), yang
imengatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 responden didapati

icaring behavior perawat dalam kategori baik yaitu sebesar 53 orang (58,9%)

\dan kurang baik sebanyak 37 orang (41,1%). Kebanyakan pasien menanggapii
icaring behavior yang baik, karena perawat mengetahui dan mengenal dengani

itepat keluarga pasien, bersikap bersahabat, memperhatikan keluhan keluarga:

idari pasien yang sedang dirasakan, memiliki rasa empati, membantu memenuhi
kebutuhan pasien sesuai dengan kemampuan atau ketidakmampuan pasien dan

itetunya selalu sabar merawat pasien.

STIKes Santa Elisabeth Medan



57

STIKes Santa Elisabeth Medan

Selain itu asumsi penulis didukung oleh penelitian Firmansyah (2019),;

yang mengatakan bahwa pelayanan keperawatan merupakan bagian dari sistem:
pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan manusia, dan memberikan

pelayanan yang komprehensif terhadap seluruh aspek kehidupan yaitu biopsiko-

isosial dan spiritual. Caring dipersepsikan oleh klien sebagai ungkapan cinta dan

1
1
iikatan hubungan saling percaya, menunjukkan penerimaan, selalu bersama,
|

iempati, dapat memotivasi perawat untuk lebih caring pada klien dan mamput

imelakukan tindakan sesuai kebutuhan klien. Semakin baik perilaku caringi

iperawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan, klien atau keluargai

isemakin senang dalam menerima pelayanan, berarti hubungan teraupetik tenaga

ikesehatan ke klien semakin terbina.

Asumsi penulis juga didukung oleh Norton 2016 dalam Karo (2019),

mengatakan bahwa ada hubungan antara caring, kenyamanan, dan kepuasani

ipasien di ruang gawat darurat. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepedulian

idan kenyamanan merupakan komponen vital yang mempengaruhi kepuasan
ipasien. Dengan demikian, peran perawat dalam merawat dan kemampuan

iperawat dalam memberikan kenyamanan bagi pasien di masa yang akan datang

'harus ditingkatkan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta tuntutan masyarakat.

Dalam penelitian ini ada keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti yaitu:

5.4 Keterbatasan Penelitian
ijumlah responden yang dirancang yaitu 94 responden setelah melakukan:
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dikarenakan adanya keterbatasan waktu penelitian.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 32 responden mengenai
Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanani
Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 dapat disimpulkan:
6.1.1 Data demografi responden mayoritas dengan usia 26-35 tahun sebanyak 165

responden (50%),
6.1.2 Data demografi responden mayoritas dengan jenis kelamin perempuani

sebanyak 21 responden (65,6%),

6.1.3 Data demografi responden mayoritas dengan pendidikan terakhir

pendidikan tinggi sebanyak 19 responden (59,4%).

6.1.4 Disimpulkan bahwa Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam

Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

hasil caring behavior perawat dalam kategori sangat baik sebanyak 32,

responden (100%).

6.2 Saran

1. Bagi tenaga kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi motivasi bagi perawat,
dalam mempertahankan dan meningkatkan caring behavior gun

menunjang kualitas pelayanan keperawatan.

I R
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2. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Rumah Sakit agar:

dapat mempertahankan dan mengaplikasikan caring behavior perawat:
terkhususnya pada tindakan keperawatan seperti memandikan dan!

memberi makan pasien di UGD RS Santa Elisabeth Medan.

3. Bagi peneliti sebelumnya

Diharapkan kepada peneliti sebelumnya untuk membuat kuesioner:

yang lebih spesifik untuk di ruangan UGD serta melakukan uiji validitas!

dan uji reliabilitas.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Calon Responden Penelitian
Di Medan

Dengan Hormat,

Nama : Dinda Queen Margaretha
Nim : 032018103

Judul  : Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam:
Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun:
2022.

Alamat : JI.Bunga Terompet no 118 Kec.Medan Selayang

Adalah mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan. Saat ini saya sedang:
'melakukan penelitian dengan judul sebagaimana yang tercantum diatas. Penelitian!
:ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara/i sekalian sebagai:
'responden kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya.
idigunakan untuk suatu kepentingan. Apabila saudara/i bersedia untuk menjadl'
iresponden, saya mohon kesediannya menandatangani surat persetujuan atas semua
'pernyataan sesuai petunjuk yang saya buat. Atas perhatian dan kesediaannya saya.
iucapkan terimakasih.

iSaya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Medan, 2022

Penulis Responden

(Dinda Queen Margaretha) ( )
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65

STIKes Santa Elisabeth Medan

INFORMED CONSENT

1Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
‘Nama Inisial

Umur

1Alamat

Setelah saya mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang:
.tUJuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Gambaran Caring Behavior:
\Perawat pada Masa Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa!
Elisabeth Medan Tahun 2022” menyatakan bersedia/tidak bersedia menjadi!
.responden dengan catatan bila sewaktu saya merasa dirugikan dalam bentuk:
iapapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan!
isaya informasikan dijamin kerahasiaan.

Medan,

Responden

)
N—r
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LAMPIRAN KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa Pandemi dalam
Pelayanan Keperawatan di UGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Perawat menujukkan k

dan perempatl dengan paslien

Caring Behaviors Indonesian Nurses Tool
Agama : PRREES L L 44—-ii1
- J, Kelamin: Pendidikan: -
__4= Selalu i= Sering 2= Jarang l= Sama Sekali
STATEMENT
% R Caring merupakan sebuah sikap, hubungan Rx;baﬁg{d_inqn&pll_lon; a= -
R Perawat menunjukkan a empati ‘"'“,QQP_CﬁﬁdAEEffﬂigﬁzﬂiﬂf;Ei7iiﬂ
Perawat peka terh kebu en_dan kondisinya

J Perawat membangun k j}”giiﬂt ubungan dengan pasien i -
- Perawat ﬁr{r—l.m)v;}.k.}v. rasa p _pernat.\dn ketika pasien menceritakan

tentang masalahnya

Perawat menyapa dan memperkenalkan diri kepada pasien LB

1

Car:

Ferawal menjadi pexa dan penuh perhatian terhadap kebutuhan pasien

ing merupakan membuat sifat yang sensitive dan responsif terhadap kebutuhan

1
- - T
rikan penguatan kepada pasien dan keluarganya !
1. K I guat, !
e P_dengan kebutuhan pasien saya dengan cepat
[ . rawat memberikan informasi tentang keperawatan dan harus memberikannya

srawat mendampingi pasien ketika menjalani pengobatan

erikan pendidikan kesehatzn kepada pasien dan

anggota
keluarqga

. Perawat bertanya tentang kemampuan pasien dan keluarganya

Perawat me

iah ter

gljinxan pasian dan anggota keluarganya untuk melakukan ritual
jadap pasien

rawal menancgapl pertanyaan tentang kondisi pasien

Perawat memberikan
pertolongan

kesempatan kepada pasien untuk bertanya dan meminta

2.10

. Perawat memuji dan mendukung pasien

Caring merupakan pengasuhan dan ada selalu bersama pasien

HE SN

_3.1. Perawat hadir buat pasien jika pasien membutuhkan kehadiran perawat
3.2. Perawat memandikan pasien kapanpun yang butuhkan

w
N ™

s

Perawat memberi makan pasien

. Perawat melatih kesabaran ketika mengambil keputusan bersama pasien dan

keluarganya

v

Perawat sangat khawatir ketika kondisi pasien memburuk

o

Perawat kecewa ketika pasien tidak mengikuti pengobatan dan perawatan

wlwlwlw

@| <

Perawat memberikan caring yang suportif kepada pasien

Ferawat mendukung dan memotivasi kemampuan pasien

4. | Carin

menunjukkan perhatian, belas kasih dan empati terhadap pasien

4.1.

Ferawat menunjukkan rasa kasih sayang, empatl dan pelayanan yang tulus
ketika merawat pasien

Perawal peka terhadap kebutuhar pasien

Perawat membantu pasien dengan tulus dan pertolongan yang sungguh-sungguh.

B RS
s

Perawat memberikan kontak mata, senyum dan intonasi suara yang baik ketika
berbicara

Perawat menghormati pilihan pasien dan keluarganya

N TN P
o |en

Perawat berbicara dengan informasi-informasi positif kepada pasien

Perawat mengerti cdan empati dengan pasien dan keluarganya

4.8.

Perawat mendengar keluhan pasien dan keluarganya

5. |Caring adalah tindakan yang berkaitan d
Penerimaan dan mengakui pasien

kesejaht pasien, menunjukkan

5%

Perawat menberikan kenyamanan dan sentuhan

8:8:

terapi kepada pasien
Ferawat berkomunikasi dengan terbuka kepada pasien dan keluarganya

3533

Per:vat menunjukkan sebuah sikap yang tidak bersifat menghakimi terhadap
pasien

Perawat menerima pasien apa adanya

Perawat garkan d serius kebutuhan dan keingninan pasien

Perawat bersikap jujur dalam menjawab L
pertanyaan yang ditanya oleh pasien
tentang peckembangan kesehatannya. fid . i

Contact via

Perawat memberikan an balik
A ump ketika pasien dan keluarga bertanya tentang

Btd JLiYvs &

¢ felicharoces@gmail.com

=11 Py
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.cold Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 15 Januani 2022
Nomor : 045/'STIKes/RSE-Penelitian/1:2022
Lamp. : -
Hal :F

Dalam rangka penyelesaian studi pada Progmm Studi Sarjana Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak
untuk memberikan {jin pengambilan data awal.

Adapun nama mabasiswa dan judul proposal adalah

N0 NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1. | Dinda Queen | 032018103 | Gambaran  Canng  Bahavior

Margaretha Perawat  Pada  Masa  Pandemi

3 Dalam Pelayanan Keperawatan di
| UGD RS Santa Elisabeth Medan
| Tahun 2022

2. | Agnesia Mindo Sinaga | 032028070 | Hubungan Canng Perawat Dengan

Melitus ¢ Ruang Rawat Inap RS

a Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

| 3. | Nadya Juliana 032018012 | Gambaran ~ Caring  Behavior

Br Hasugian Perawat Masa Pandemi di Ruangan

J Santn Theresa di RS Samta
Elisabeth Medan tahun 2021,

Demikian permobonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang

baik kami ucapkan terima kasih.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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YAYASAN SANTA ELISABETH

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN  ~ 7 \

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 - 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id &
Website : http :// www.rssemedan.com
MEDAN - 20152 TERAKKEDITASI PARIPURNA

Medan, 28 Januari 2022
Nomor : 196/Dir-RSE/K/1/2022
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth

di
Tempat

Perihal : Ijin Pengambilan Data Awal Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Nomor : 045/STIKes/RSE-Penelitian/1/2022 perihal : Permohonan Pengambilan Data Awal
Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui.

Adapun Nama — nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM | JUDUL PENELITIAN

1 | Dinda Queen Margaretha 032018103 ' Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa
| Pandemi Dalam Pelayanan Keperawatan di UGD
| RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

2 | Agnesia Mindo Sinaga 032028070 | Hubungan Caring Behavior Perawat Dengan
Konsep Diri Pasien Diabetes Melitus di Ruang
|Rawat Inap RS Santa Elisabeth Medan
Tahun 2022.

3 | Nadya Juliana Br Hasugian 032018012 ' Gambaran Caring Behavior Perawat Masa
' Pandemi di Ruangan Santa Theresia di RS Santa
| Elisabeth Medan Tahun 2021.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Direktur & D A %7

Ce. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

69

Medan, 28 April 2022

YAYASAN SANTA ELISABETH
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240
Fax : (061)4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id &

Website : http :// www.rssemedan.com
MEDAN - 20152 TERAKREDITASI PARIMURNA

Nomor : 580/Dir-RSE/K/1V/2022

Kepada Yth,
Ketua STIKes Santa Elisabeth

di

Tempat

Perihal : Ijin Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan

dengan surat dari Ketua STIKes Santa  Elisabeth  Medan

Nomor : 626/STIKes/RSE-Penelitian/TV/2022 perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka bersama
ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui.

Adapun Nama — nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
z f Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stress
8] [ iy Yanti 032018094 | Perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
juntak Tahun 2022
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Manajemen
2 | Tiurmaulina Simamora 032018072 | Perawatan Diri Pasien Hipertensi di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022
Hubungan Kualitas Pelayanan Kesehatan dengan
3 | Fanny Meylita Sihaloho 032018108 | Kepuasan Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan
Gambaran Caring Behavior Perawat pada Masa
4 | Dinda Queen Margaretha | 032018103 | Pandemi dalam Pelayanan Keperawatan di UGD
RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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UNIT PERENCANAAN PENGEMBANGAN SDM
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH JL. HAJI MISBAH NO. 7
TELP : (061) 4144737 - 4522010 - 4144240 FAX : (061) 4143168

Email : rsemdn@yahoo.co.id

MEDAN

Medan, 28 April 2022
No : 044/PP. SDM - RSE/1V/2022

Kepada Yth,

Ka. Sie,/ Karu. Unit

RS. St. Elisabeth

Medan

Hal

Izin Penelitian

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat persetujuan dari Direktur No.204/Dir-RSE/IR/IV/2022 tentang izin penelitian

mahasiswa Stikes Santa Elisabeth atas nama :

No Nama Nim Judul Penelitian
1 Reza hovitd Yanti 032018094 Hiibingari Dikungan Sosial dengan Tingkat Stress
Simajuntak Perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
) 2022
2 Turmala Simamora 032018072 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Manajemen
Perawatan diri Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022
3 Fanny Meylita 032018108 Hubungan Kualitas Pelayanan Keschatan dengan
Sihaloho Kepuasan Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan
4 Dinda Queen 032018103 Gambaran Caring Bahviour Perawat Pada Masa
Margaretha Pandemi Dalam Pelayanan Keperawatan di UGD RS
Santa Elisabeth Medan tahun 2022

Maka bersama ini kami beritahukan bahwa nama tersebut di atas akan mengadakan penelitian
di RS. St. Elisabeth - Medan.
Sehubungan dengan hal itu maka kami mohon bantuan Suster dan karyawan/ti yang ada di Unit

tersebut diatas untuk membantunya dalam melengkapi data-data yang dibutuhkan, dengan

tetap memperhatikan peraturan — peraturan yang berlaku di RS. St. Elisabeth — Medan

i)emikian]ah pemberitahuan ini kami sampaikan, atas kerja sama yang baik kami ucapkan

terimakasih.

Rumah Sakit Santa Elisabeth — Medan
Perencanaan Pengembangan SDM

St. M. Gotizalia Partiusip FSE

Ka.Unit

Cc: Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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YAYASAN SANTA ELISABETH %« =&
RUMAIH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN *7# \'
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 - 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id «
Website : http ://
MEDAN - 20152 TERARREDITAS PARIR NA

Medan, 17 Mei 2022

Nomor : 653/Dir-RSE/K/V/2022
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth

di
Tempat

Perihal : Selesai Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat dari Ketua STIKes Santa  Elisabeth  Medan
Nomor : 626/STIKes/RSE-Penelitian/1V/2022 perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai metakukan penelitian,

Adapun Nama — nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN TGL. PENELITIAN
Reza Novita Hubungan Dukungan Sosial dengan
1 | Yanti 032018094 | Tingkat Stress Perawat di Rumah Sakit | 29 April - 03 Mei 2022
Simajuntak Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Hubungan Dukungan Keluarga dengan

Tiurmaulina Manajemen Perawatan Diri Pasien 29 April - 14 Mei 2022

2 | simamora 032018072 | pivertensi di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022
Hubungan Kualitas Pelayanan
Fanny Meylita Kesehatan dengan Kepuasan Pasien - ;
3 | Sihaloho 032018108 | o, \vat Inap Rumsh Sakit Santa Elisabeth | 0 APril - 04 Mei 2022
Medan
Gambaran Caring Behavior Perawat
Dinda Queen pada Masa Pandemi dalam Pelayanan " ;
4 M etha 032018103 Keperawatan di UGD RS Santa 09 - 13 Mei 2021

Elisabeth Medan Tahun 2022.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SEKOLAH TINGGI 1LMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

IL Bunga Terompet No. 118, Kel Sempakata, Koe Medan Selayang

Telp 061-8214020, Fax. D61 8225509 Medan - 20131
E-mall stikes_elisabeth@yahoo.co il Website: www.stikeselisabethmedan ac id
—_————=
Madan, 23 April 2022

Nomort 6258 TIKes RSE-Ponehitian 1V 2022
Lamp -
Hal Permmohonan 1 Penclitian

Nepada Yth

Diredtut

Rumah Sakit Sania Ehisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat.

Dalam rangka penyelessan stndi pada Progm Stwd S1 Jimu Keperawatan
STiRes Sunta Elsabeth Medan, avaka dengan in kami mohion kesedusan Hapak
untuk twemberikan i penclitian untuk inahasiswa tersebut di bawah

Adapan namy mitlusiswa dan judul penelitinn adalih sebagai berikar

NO NAMA O ONIM JUDUL PENELITIAN
T Reza Novitn Yaou | 092018004 Hubangsn Dukungan Sossl Dengan Fingkat
Sitrusnumak Strean Perswat  di Runssh  Seba Santa
.| Elsabeth Modan Vahun 2022 i
2 | Tiwrmaulina 920180727 Vubungan  Dukungen  Keliags  Dengan
Stmamorh | Managemen Pervwats Din Pasien Hiportens
D Rumah Sakit Saots Vliabeth Modes
| . l Tabwn 2022 : =
Fanny Meylita [0201%108  Hobungan Kualitas Pelayaian Neschitan
Sihalabo Dongan  Kepuasan Pamion Rawat  Inap
Kb Saki San Elisabeth Medag
% Dinda Oueen | 052000108 Gambacin gl var Pada
M Masa Pandens  Dalam Pelayanan
| Kepeawatan o UG RS Sanin Fliabeth
SR I M Taun 2033 =
Demikinn permohonan i kami sampaikan, s porhsian dan kegusms vy

Btk kami ueaphan terina kast

Dipindai dengan CamScanner
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet NO. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 090/KEPK-SE/PE-DT/1V/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:

The research protocol proposed by
Peneliti Utama ! Dinda Queen Margaretha
Principal In Investigator
Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan

Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Gambaran Caring Behavior Perawat Pada Masa Pandemi Dalam Pelay Keper di UGD RS Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance fo 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concenl, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sfulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 22 April 2022 i dengan tanggal 22 April
2023,

STIKes Santa Elisabeth Medan
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL
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PROPOSAL
- Danda Gueen. MarggreMa e

LY ...
: .@mbgm..n...c.m«.\q...Mm&qr..&cam& Pud..
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Caring Behavior

MASTER DATA
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Data Demografi

HASIL OUTPUT SPSS

1. Usia
Kategori Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 12-16 1 3.1 31 3.1
17-25 6 18.8 18.8 21.9
26-35 16 50.0 50.0 71.9
36-45 2 6.3 6.3 78.1
46-55 4 125 125 90.6
56-65 1 31 3.1 93.8
66-75 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0

Statistics

Kategori Umur

N Valid 32
Missing 0

Std. Deviation 1.434

Range 6

Minimum 1

Maximum 7

2. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent

Valid Laki-Laki 11 34.4 344 344
Perempuan 21 65.6 65.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
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3. Pendidikan

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SMP 3 9.4 9.4 9.4

SMA 10 31.3 31.3 40.6

Pendidikan Tinggi 19 59.4 59.4 100.0

Total 32 100.0 100.0
Caring behavior

Kategori Total
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid ___Sangat baik 32 100.0 100.0 100.0
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